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terhindarikan. Secara umum sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia kata 

asing ditulis (dicetak) miring. Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke 

dalam tulisan Indonesia atau tulisan Latin, bukan terjemahan bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia. Penulisan judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 

menggunakan transliter ini. 

Banyak pilihan dan ketentuan transliter yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya tulis ilmiah, baik yang berstandar internasional, nasional, maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Dalam konteks Bahasa Arab, 

terdapat pedoman transliterasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini 

disajikan tabel pedoman transliterasi sebagai acuan penulisan karya ilmiah. 

Transliterasi Arab-Indonesia Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

adalah berpedoman pada model Library of Congress (LC) Amerika Serikat sebagai 

berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 t ط ` أ

 z ظ b ب 

 ‘ ع t ت 

 gh غ th ث 

 f ف j ج

 q ق h ح
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Arab Indonesia Arab Indonesia 

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س 

 ’ ء sh ش 

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya 

dengan menuliskan coretan horisontal di atas huruf, seperti ā, ī dan ū. ( ي  ,أ, 

 Bunyi hidup dobel Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua huruf .(و

“ay” dan “aw” seperti layyinah, lawwāmah. Kata yang berakhiran tā’ marbūṭah 

dan berfungsi sebagai sifat atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, 

sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf ditransliterasikan dengan “at”. 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (’). 
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ABSTRAK 

Ibadu Rahman Alfariqi, 220202110039, 2026. LEGALITAS TOKEN MEME 

COIN DI INDONESIA: DITINJAU DARI POJK NO. 27 TAHUN 2024 . 

Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Iffaty Nasyi’ah, M.H. 

 

Kata Kunci: Legalitas, Meme coin, Aset Kripto, POJK No. 27 Tahun 2024, Hukum 

Ekonomi Syariah 

Perkembangan aset kripto di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

signifikan seiring dengan kemajuan teknologi blockchain dan meningkatnya minat 

masyarakat terhadap investasi digital. Salah satu bentuk aset kripto yang banyak 

diminati adalah meme coin, yaitu token kripto yang lahir dari budaya internet, 

meme, tren viral, dan sentimen komunitas. Namun, meme coin menimbulkan 

persoalan hukum karena mayoritas tidak memiliki utilitas yang jelas, tidak 

didukung oleh aset dasar, serta sangat bergantung pada spekulasi pasar. Kondisi 

tersebut menjadi penting untuk dikaji setelah berlakunya POJK No. 27 Tahun 2024 

yang mensyaratkan aset kripto memiliki utilitas dan/atau didukung oleh aset dasar. 

Selain itu, dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, meme coin juga perlu 

dianalisis berdasarkan Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII 

Tahun 2021 tentang Hukum Cryptocurrency. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan hukum meme coin 

sebagai aset keuangan digital di Indonesia berdasarkan kriteria utilitas dan/atau 

aset dasar dalam Pasal 8 POJK No. 27 Tahun 2024, serta untuk menganalisis 

status hukum meme coin sebagai aset digital berdasarkan Keputusan Ijtima’ Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 2021. Penelitian ini merupakan penelitian 

hukum normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan, 

pendekatan konseptual, dan pendekatan analitis. Bahan hukum yang digunakan 

terdiri atas bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui 

studi kepustakaan, kemudian dianalisis secara kualitatif-normatif dengan 

menggunakan pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meme coin yang tidak memiliki utilitas 

nyata dan tidak didukung oleh aset dasar, sehingga tidak memenuhi kriteria 

sebagai aset keuangan digital yang layak diperdagangkan berdasarkan POJK No. 

27 Tahun 2024. Ketergantungan meme coin pada hype, sentimen komunitas, dan 

spekulasi pasar menjadikannya rentan terhadap praktik manipulasi, pump and 

dump, serta rug pull. Dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, meme coin yang 

tidak memiliki manfaat nyata, tidak memiliki kejelasan nilai, serta didominasi oleh 

spekulasi dapat mengandung unsur gharar fahish, maysir, tadlis, dharar, dan zulm. 

Oleh karena itu, meme coin yang tidak memenuhi syarat utilitas, aset dasar, dan 

kejelasan objek transaksi tidak dapat dikategorikan sebagai aset digital yang sah 

menurut prinsip hukum positif maupun hukum ekonomi syariah. 
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ABSTRACT 

Ibadu Rahman Alfariqi, 220202110039, 2026. THE LEGALITY OF MEME 

COIN TOKENS IN INDONESIA: A REVIEW OF OJK REGULATION NO. 27 

OF 2024. Undergraduate Thesis, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of 

Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Iffaty 

Nasyi’ah, M.H. 

 

Keywords: Legality, Meme coin, Crypto Asset, OJK Regulation No. 27 of 2024, 

Sharia Economic Law 

The development of crypto assets in Indonesia has increased significantly 

along with the advancement of blockchain technology and the growing public 

interest in digital investment. One type of crypto asset that has attracted 

considerable attention is the meme coin, a crypto token created based on internet 

culture, memes, viral trends, and community sentiment. However, meme coins raise 

legal issues because most of them do not have clear utility, are not supported by 

underlying assets, and highly depend on market speculation. This issue becomes 

increasingly important after the enactment of OJK Regulation No. 27 of 2024, 

which requires crypto assets to have utility and/or be supported by underlying 

assets. In addition, from the perspective of Sharia Economic Law, meme coins also 

need to be analyzed based on the 2021 Decision of the Ijtima’ Ulama of the 

Indonesian Fatwa Commission concerning Cryptocurrency Law. 

This study aims to examine the legal position of meme coins as digital 

financial assets in Indonesia based on the criteria of utility and/or underlying assets 

under Article 8 of OJK Regulation No. 27 of 2024, as well as to analyze the legal 

status of meme coins as digital assets based on the 2021 Decision of the Ijtima’ 

Ulama of the Indonesian Fatwa Commission. This research is a normative legal 

study using statutory, conceptual, and analytical approaches. The legal materials 

consist of primary, secondary, and tertiary legal materials collected through 

library research and analyzed using a qualitative-normative method with deductive 

reasoning. 

The results of this study indicate that meme coins without real utility and 

without underlying assets do not meet the criteria of digital financial assets eligible 

for trading under OJK Regulation No. 27 of 2024. The dependence of meme coins 

on hype, community sentiment, and market speculation makes them vulnerable to 

manipulation, pump-and-dump schemes, and rug pull practices. From the 

perspective of Sharia Economic Law, meme coins that lack real benefits, clear 

value, and are dominated by speculation may contain elements of gharar fahish, 

maysir, tadlis, dharar, and zulm. Therefore, meme coins that do not fulfill the 

requirements of utility, underlying assets, and clarity of transaction objects cannot 

be categorized as valid digital assets under both positive law and Sharia economic 

law principles. 
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 البحثملخص 
انُ الفاارقِِي،   فِي ضَوْءي لََئيحَةي هَيْ ئةَي الخيدْماَتي ماشمروُعِيَّةُ راممزِ الِميمم كُوِينم فِ إِنمدُونِيسِياا: دِرااساةٌ   .٢٠٢٦،  ٢٢٠٢٠٢١١٠٠٣٩إِبَادوُ راحْم

يَّةي رقَْمَ  سنَةَي  ٢٧الماَلي سْمُ قاَنوُني  .٢٠٢٤لي يٌّ، قي عي مِيَّةُ بََْثٌ جَامي نَا ماالِك إِب مرااهِيما الِإسملَا مِيِ ، كُلِ يَّةُ الشَّريِعاةِ، جاامِعاةُ ماوملِا الِقمتِصاادِ الِإسملَا
ااجِسمتِيرُ فِ القاانوُنِ  تِِ نَاشِئاة، الم

نمج. المشُمرفِاةُ: إِفَّ  .الحكُُومِيَّةُ ماالِا

يَّةُ:   فْتاَحي المي ماَتُ  االِيَّةِ راقممُ  الكَلي الم الِخدممااتِ  هاي مئاةِ  ئِحاةُ  المشُافَّراةُ، لِا الُأصوُلُ  الِميمم كُوِينم،  اشمروُعِيَّةُ،  الِقمتِصاادِ  ٢٠٢٤لِساناةِ    ٢٧الم ، قاانوُنُ 
مِي ِ   الِإسملَا

دِيَادِ اهمتِماامِ المجُمتاماعِ بَِلِسمتِثمماارِ الرَّقممِيِ . وامِنم أان موااعِ  شاهِداتِ الُأصوُلُ المشُافَّراةُ فِ إِنمدُونِيسِياا تاطاوُّراً كابِيراً ماعا ت اقادُّمِ تِقمنِيَّةِ سِلمسِلاةِ الكُتالِ واازم 
ااهااتِ امٍ وااسِعٍ راممزُ الِميمم كُوِينم، واهوُا راممزٌ راقممِيٌّ ي انمشاأُ مِنم ث اقاافاةِ الِإنمتَامنِتِ، أاوِ الصُّوارِ السَّاخِرا الُأصوُلِ المشُافَّراةِ الَّتِِ حاظِياتم بَِهمتِما  ةِ، أاوِ الِتِّ 

تٍ قا  إِشمكاالِا يثُِيرُ  الِميمم كُوِينم  ا أانَّ  انوُنِيَّة؛ً لأانَّ أاغملابا هٰذِهِ الرُّموُزِ لِا تَامتالِكُ مان مفاعاةً وااضِحاةً، والِا الرَّائِجاةِ، أاوم حْاااسِ المجُمتاماعِ الرَّقممِيِ . غايرم
ااهااتِ السُّ  ا تاسمتانِدُ إِلَا أاصملٍ أاسااسِيٍ ، كاماا ت اعمتامِدُ قِيمات هُاا اعمتِمااداً كابِيراً عالاى المضُااراباةِ وااتِّ  يَّةُ هٰذِهِ الم

ئِحاةِ  وقِ. وات ازمداادُ أاها ِ سمأالاةِ ب اعمدا صدُُورِ لِا
االِيَّةِ راقممِ   يٍ . الَّتِِ تاشمتَاِطُ فِ الُأصوُلِ المشُافَّراةِ أانم تاكُونا لَااا مان مفاعاةٌ وا/أاوم أانم تاكُونا مادمعوُماةً بِِاصملٍ أاسااسِ   ٢٠٢٤لِساناةِ    ٢٧هاي مئاةِ الِخدممااتِ الم

ملِيلٍ فِ ضاومءِ ق اراارِ اجمتِمااعِ علُامااءِ لَامناةِ اوامِنم مانمظوُرِ قاانوُنِ الِقم  مِيِ ، يَامتااجُ الِميمم كُوِينم كاذٰلِكا إِلَا تَا لفات مواى فِ إِنمدُونِيسِياا السَّابِعِ  تِصاادِ الِإسملَا
تِ المشُافَّراةِ  ٢٠٢١ساناةا  مِ العمُملَا  .بِشاأمنِ حُكم

ان مفاعاةِ وا/أاوِ الأاصملِ   ي اهمدِفُ هٰذاا الباحمثُ إِلَا ماعمرفِاةِ الواضمعِ القاانوُنِ ِ لِلممِيمم كُوِينم بِواصمفِهِ أاصملًَ ماالِيًّا راقممِيًّا فِ  إِنمدُونِيسِياا بِنااءً عالاى مِعمياارِ الم ئِ  اادَّةِ الثَّامِناةِ مِنم لِا االِيَّةِ راقممِ  الأاسااسِيِ  الوااردِِ فِ الم مِ الِميمم كُوِينم بِواصمفِهِ أاصملًَ راقممِيًّا  ٢٠٢٤لِساناةِ    ٢٧حاةِ هاي مئاةِ الِخدممااتِ الم ملِيلِ حُكم ، واإِلَا تَا
إِنمدُونِيسِياا السَّابِعِ ساناةا   الفات مواى فِ  تِ المشُافَّراةِ. واي عُادُّ هٰذاا الباحمثُ بَامثاً قاانوُنِيًّا  بِشاأمنِ العمُملَا   ٢٠٢١فِ ضاومءِ ق اراارِ اجمتِمااعِ علُامااءِ لَامناةِ 

ان مهاجا التَّحملِيلِيَّ. وات اتاكاوَّنُ ا افااهِيمِيَّ، واالم ان مهاجا الم اواادُّ القاانوُنِيَّةُ مِنم ماواادَّ أاوَّلِيَّةٍ واثَاناوِيَّةٍ مِعمياارِيًَّ ياسمتاخمدِمُ مان مهاجا التَّشمريِعِ، واالم عاتم  لم وامسُااعِداةٍ، جُُِ
ان مهاجِ الِ  ملِيلًَ ن اومعِيًّا مِعمياارِيًَّ بَِسمتِخمداامِ الم تابِيَّةِ، ثَُُّ حلُِ لاتم تَا اكم لِ الدِ رااساةِ الم  .سمتِن مبااطِي ِ مِنم خِلَا

االِ ِ الرَّقممِيِ    وات اواصَّلا الباحمثُ إِلَا أانَّ الِميمم كُوِينم الَّذِي لِا يَامتالِكُ مان مفاعاةً حاقِيقِيَّةً والِا ياسمتانِدُ إِلَا أاصملٍ  أاسااسِيٍ  لِا ياسمت اومفِ ماعاايِيرا الأاصملِ الم ئِحاةِ هاي مئاةِ الِخدم  االِيَّةِ راقممِ  القاابِلِ لِلتَّدااولُِ وِف مقًا لِلَا ااهااتِ  ٢٠٢٤لِساناةِ    ٢٧مااتِ الم ، وااتِّ  . كاماا أانَّ اعمتِماادا الِميمم كُوِينم عالاى الحامااسِ الَامااهِيِري ِ
عمرِ ثَُُّ  عُبِ، وامُاُاراسااتِ رافمعِ الس ِ  . ب ايمعِهِ، واساحمبِ السُّيوُلاةِ أاوم ماا ي عُمرافُ بِ  راغم بوُلم المجُمتاماعِ الرَّقممِيِ ، واالمضُااراباةِ فِ السُّوقِ يَامعالهُُ عرُمضاةً لِلتَّلَا
مِيِ ، فاإِنَّ الِميمم كُوِينم الَّذِي لِا يَاملِكُ مان مفاعاةً حاقِيقِيَّةً   والِا وضُوُحاً فِ القِيماةِ، وات اغملِبُ عالايمهِ المضُااراباةُ، قادم  وامِنم مانمظوُرِ قاانوُنِ الِقمتِصاادِ الِإسملَا

ايمسِرِ،   واالم الفااحِشِ،  الغارارِ  عانااصِرِ  عالاى  ان مفاعاةِ، ياشمتامِلُ  الم ياسمت اومفِ شارمطا  ذِي لِا 
الَّ الِميمم كُوِينم  فاإِنَّ  والِذٰلِكا،  واالظُّلممِ.  واالضَّرارِ،  واالتَّدملِيسِ، 

مِ واالأاصملِ الأاسااسِيِ ، واوضُوُحِ مَاال ِ العاقمدِ، لِا يَُمكِ  ي ِ نُ اعمتِباارهُُ أاصملًَ راقممِيًّا ماشمروُعاً وِف مقًا لِماباادِئِ القاانوُنِ الواضمعِيِ  واقاانوُنِ الِقمتِصاادِ الِإسملَا
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dinamika perekonomian global pada abad ke-21 mengalami 

transformasi yang sangat drastis seiring dengan pesatnya kemajuan 

teknologi informasi. Revolusi Industri 4.0 telah mendisrupsi tatanan sistem 

keuangan konvensional yang selama berabad-abad didominasi oleh 

lembaga perbankan sentral dan uang fiat. Salah satu manifestasi paling 

nyata dari disrupsi ini adalah kemunculan teknologi Distributed Ledger 

Technology atau yang lebih dikenal dengan blockchain. Teknologi ini 

menjadi fondasi bagi lahirnya aset kripto (cryptocurrency), sebuah 

instrumen digital yang menawarkan desentralisasi, transparansi, keamanan 

kriptografi, dan efisiensi transaksi tanpa batas yurisdiksi negara. Fenomena 

ini tidak hanya mengubah cara manusia memandang uang, tetapi juga 

merombak paradigma investasi global.1 

Dalam perkembangannya, ekosistem aset kripto tidak lagi sekadar 

didominasi oleh proyek-proyek yang memiliki fundamental teknologi kuat 

dan use-case yang jelas seperti Bitcoin (sebagai penyimpan nilai) atau 

Ethereum (sebagai platform smart contract). Pasar aset digital kini dibanjiri 

 
1 Nixigo Sasvito, Ermiani, Dan Muhamad Abdul Halim, “Kajian Literatur: Analisis Tren Teknologi 

Blockchain Dalam Pengembangan Sistem Informasi Keuangan Terdesentralisasi,” Jurnal Komputer 

Teknologi Informasi Sistem Informasi (Juktisi) 4, No. 1 (Juni 2025): 348–358, 

Https://Doi.Org/10.62712/Juktisi.V4i1.410. 
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oleh fenomena token Meme coin. Istilah ini merujuk pada kategori aset 

kripto yang penciptaannya didasarkan pada lelucon internet, meme, kultur 

pop, atau tren viral di media sosial. Berbeda secara diametral dengan aset 

investasi konvensional seperti saham yang mencerminkan kepemilikan 

perusahaan atau obligasi yang mencerminkan utang ,mayoritas meme coin 

hadir tanpa didasari oleh aset dasar yang nyata, tanpa proyek bisnis yang 

jelas, dan seringkali memiliki pasokan token yang tidak terbatas atau sangat 

inflatoir.2 

Namun, fenomena maraknya perdagangan Meme coin ini 

memunculkan permasalahan serius baik dari sisi hukum positif maupun 

hukum Islam. Pasca diterbitkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 27 Tahun 2024, Pasal 8 ayat (1) huruf c secara tegas 

mensyaratkan bahwa Aset Kripto yang diperdagangkan wajib memiliki 

utilitas dan/atau didukung oleh aset dasar. Ketentuan ini sejalan dengan 

prinsip Fiqh Muamalah yang mensyaratkan adanya kejelasan objek akad 

dan menghindarkan transaksi dari unsur ketidakpastian serta spekulasi .3 

Masalah timbul karena mayoritas Meme coin tidak memiliki 

underlying asset yang jelas dan nilai harganya semata-mata digerakkan oleh 

spekulasi komunitas. Hal ini menimbulkan pertentangan norma: di satu sisi 

Meme coin diminati pasar, namun di sisi lain ia berpotensi tidak memenuhi 

 
2 Pratham Pise, “Understanding Meme Coin Trends Through Sentiment Analysis,” International 

Journal For Research In Applied Science And Engineering Technology 13, No. 7 (Juli 2025): 436–

440, Https://Doi.Org/10.22214/Ijraset.2025.73025. 
3 Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto (Jakarta: Otoritas Jasa 

Keuangan, 2024), Pasal 8 Ayat (1) Huruf C. 
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syarat legalitas OJK dan syarat sah objek transaksi dalam hukum Islam. 

Ketidakjelasan ini menuntut adanya kajian mendalam mengenai status 

hukumnya agar memberikan kepastian bagi investor Muslim dan 

masyarakat umum.4 

Contoh yang paling kelihatan dari fenomena ini bisa dilihat pada 

Dogecoin dan Shiba Inu. Dua aset kripto ini sempat naik sangat tinggi 

bahkan sampai ribuan persen dalam waktu yang sangat singkat. Tapi 

kenaikan itu bukan karena ada perkembangan teknologi yang signifikan 

atau fundamental proyek yang makin kuat. Lebih banyak karena hype, 

sentimen pasar, spekulasi, dan dorongan dari tokoh-tokoh terkenal,yang 

ikut memicu antusiasme publik lewat pernyataan-pernyataannya di media 

sosial.Situasi ini kemudian melahirkan budaya investasi instan yang sering 

disebut FOMO (Fear of Missing Out). Banyak orang terutama anak muda 

ikut membeli karena takut ketinggalan momen cuan cepat. Akhirnya, 

keputusan investasi lebih didasarkan pada tren dan euforia sesaat, bukan 

pada analisis yang matang atau pertimbangan risiko yang rasional.5 

Di Indonesia, demam investasi aset kripto, termasuk meme coin, 

berkembang sangat masif. Data dari Badan Pengawas Perdagangan 

Berjangka Komoditi (Bappebti) menunjukkan lonjakan jumlah investor 

kripto yang signifikan setiap tahunnya, bahkan melampaui jumlah investor 

 
4 Karin Joana Abigail, “Analisis Yuridis terhadap Investasi Cryptocurrency dalam Kerangka Hukum 

Ekonomi Syariah di Indonesia,” Ekopedia: Jurnal Ilmiah Ekonomi 1, no. 2 (Juni 2025): 449–58, 

https://doi.org/10.63822/kd7fp567. 
5 Adrian Stencel, “What Is a Meme Coin? Dogecoin to the Moon!,” The Polish Journal of the Arts 

and Culture., t.t., 101–44, https://doi.org/10.4467/24506249PJ.25.007.22407. 
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pasar modal. Pemerintah Indonesia, dalam hal ini melalui Kementerian 

Perdagangan dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), telah berupaya merespons 

gelombang digitalisasi ini dengan menyusun kerangka regulasi. 6 

Fakta menunjukkan bahwa ribuan jenis meme coin baru 

bermunculan setiap hari di bursa terdesentralisasi (Decentralized 

Exchanges) yang sulit dijangkau oleh pengawasan. Aset-aset ini sering kali 

tidak melalui proses verifikasi yang ketat sebagaimana disyaratkan dalam 

Peraturan.7 

Fenomena lemahnya aset kripto jenis meme coin terlihat jelas dari 

banyaknya kasus rug pull, yaitu ketika pengembang proyek tiba-tiba 

meninggalkan proyek setelah berhasil mengumpulkan dana dari investor. 

Dalam sudut pandang hukum, rug pull bukan hanya sekadar bentuk 

penipuan, tetapi juga menunjukkan bahwa aset tersebut sejak awal tidak 

memiliki kegunaan yang nyata maupun dukungan aset dasar yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan.8 

Kondisi ini bertentangan dengan ketentuan Pasal 8 ayat (1) huruf c 

POJK Nomor 27 Tahun 2024 yang mengharuskan setiap aset kripto yang 

diperdagangkan memiliki utilitas yang jelas dan/atau didukung oleh 

underlying asset. Oleh karena itu, meme coin yang secara teknis mudah 

 
6 Jundri R. Berutu dan Dedy Ardian Prasetyo, “Regulatory Shifts and Legal Certainty in 

Cryptocurrency Trading: Towards an Integrated Supervision Model in Indonesia,” Juni 2025 3 (t.t.): 

1687–93. 
7 Dominic Imanuel Vidianto dkk., “Legal Protection for Consumers Who Lose Assets on Crypto 

Exchange Platforms in Indonesia: A Case Study of Hacking and Rug Pull,” Justice Voice 4, no. 2 

(Desember 2025): 83–93, https://doi.org/10.37893/jv.v4i2.1204. 
8 Ibid. 
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dimanipulasi melalui skema rug pull dapat dipandang memiliki masalah 

legalitas sejak awal pembentukannya, karena tidak memenuhi standar 

sebagai aset keuangan digital sebagaimana ditetapkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan.9 

Contoh kasus yang menggemparkan dunia dan memakan banyak 

korban di Indonesia adalah token "SQUID" (terinspirasi dari serial Netflix 

Squid Game). Token ini melonjak hingga ribuan persen dalam sepekan, 

namun berakhir tragis ketika pengembangnya kabur membawa jutaan dolar 

dana investor, menyisakan kerugian total bagi para pemegang token.10 

Tidak adanya utilitas dan aset dasar yang jelas pada Meme coin yang 

sering terbukti melalui praktik rug pull menimbulkan persoalan serius 

dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Dalam kajian fiqh muamalah, 

suatu objek transaksi  harus memiliki manfaat yang nyata , diakui ,dan 

bersifat mutaqawwam (bernilai secara syara').Fenomena rug pull 

menunjukkan bahwa banyak Meme coin hanya dijadikan alat spekulasi 

semata. Nilainya bisa turun drastis bahkan hilang dalam waktu singkat 

karena tidak didukung oleh aset riil atau manfaat yang jelas. Kondisi ini 

mengandung unsur gharar fahish (ketidakjelasan yang berat), yang dalam 

Islam dilarang karena berpotensi merugikan salah satu pihak.11 

 
9 Dzikry Sabara dan Maslihati Nur Hidayati, “Urgensi Penguatan Regulasi Cryptocurrency di 

Indonesia dalam Mencegah Praktik Rug Pull: Analisis Model Kolaboratif Self-Regulation dan 

Public Regulation,” Sang Pencerah: Jurnal Ilmiah Universitas Muhammadiyah Buton 11, no. 2 

(Mei 2025): 639–53, https://doi.org/10.35326/pencerah.v11i2.7267. 
10 Fitria Dewi Navisa, “PERLINDUNGAN HUKUM BAGI PENANAM MODAL DALAM 

INVESTASI VIRTUAL CURRENCY,” Repertorium Jurnal Ilmiah Hukum Kenotariatan 12, no. 1 

(2023): 59–70, https://doi.org/10.28946/rpt.v12i1.2692. 
11 Dina Ilham Nurjanah dkk., “Konsep Gharar dan Maisir dalam Transaksi Ekonomi Fikih 

Mu’amalah,” Al-fiqh 2, no. 3 (Desember 2024): 159–66, https://doi.org/10.59996/al-fiqh.v2i3.368. 
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Dalam menyikapi fenomena aset digital ini, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) telah menetapkan pedoman khusus melalui Keputusan 

Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 2021 tentang Hukum 

Cryptocurrency. Keputusan tersebut secara tegas mengharamkan 

penggunaan kripto sebagai alat tukar, namun membuka ruang kebolehan 

kripto sebagai aset investasi dengan syarat harus memiliki wujud fisik, nilai, 

diketahui jumlahnya secara pasti, hak milik, dan bisa diserahkan ke pembeli. 

Khusus untuk Meme coin, unsur ketiadaan utilitas dasar dan dominasi 

spekulasi menjadikan keabsahannya berdasarkan Keputusan Ijtima' Ulama 

tersebut patut dipertanyakan secara mendalam.12 

Berangkat dari rentetan problematika di atas, mengenai standar 

kelayakan sebuah aset digital dapat mengancam integritas pasar keuangan. 

Oleh karena itu, kehadiran negara melalui fungsi regulasi pasar menjadi 

sangat krusial guna memberikan perlindungan konsumen dari praktik 

penipuan berselubung inovasi digital. Di sisi lain, dari kacamata Hukum 

Ekonomi Syariah, penertiban aset spekulatif ini sejalan dengan prinsip 

perlindungan harta . Berdasarkan kompleksitas permasalahan terkait 

benturan antara tingginya minat pasar terhadap Meme coin dengan 

ketiadaan utilitas serta underlying asset yang diwajibkan oleh regulasi dan 

syariat, maka peneliti memandang sangat urgen untuk melakukan penelitian 

dengan judul: LEGALITAS TOKEN MEME COIN DI INDONESIA: 

DITINJAU DARI POJK NO. 27 TAHUN 2024. 

 
12 Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Vii Tentang Hukum Cryptocurrency 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji secara komprehensif dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kedudukan hukum meme coin sebagai aset keuangan digital 

di Indonesia berdasarkan kriteria utilitas dan/atau aset dasar dalam Pasal 

8 POJK Nomor 27 Tahun 2024? 

2. Bagaimana status hukum Meme coin sebagai asset digital jika ditinjau 

dari Keputusan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 

2021 tentang Hukum Cryptocurrency? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedudukan hukum meme coin sebagai aset keuangan 

digital di Indonesia berdasarkan kriteria utilitas dan/atau aset dasar 

dalam Pasal 8 POJK Nomor 27 Tahun 2024. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan Keputusan Ijtima' Ulama 

Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 2021 tentang Hukum 

Cryptocurrency terhadap token Meme coin sebagai aset digital. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata, baik secara teoretis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoretis: 
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur hukum di 

Indonesia, khususnya dalam ranah Hukum Siber, Hukum Bisnis, dan 

Hukum Ekonomi Syariah. Memberikan sumbangsih pemikiran mengenai 

konsep Benda atau Komoditas dalam hukum perdata modern di era digital, 

khususnya terkait klasifikasi intangible asset yang spekulatif. Serta menjadi 

referensi bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji isu-

isu seputar teknologi finansial dan aset digital. 

2. Manfaat Praktis: 

Bagi Pemerintah: Memberikan masukan  kepada OJK dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih ketat namun adaptif terkait proses 

screening atau whitelisting aset kripto baru, guna meminimalisir risiko 

penipuan. 

Bagi Praktisi Hukum: Memberikan gambaran mengenai celah 

hukum yang ada dalam penanganan kasus sengketa aset kripto, sehingga 

dapat membantu dalam proses advokasi klien. 

Bagi Masyarakat/Investor: Memberikan edukasi hukum dan literasi 

keuangan mengenai risiko tinggi di balik hype meme coin, sehingga 

masyarakat dapat lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menyamakan persepsi dan menghindari ambiguitas 

penafsiran terhadap istilah-istilah kunci yang digunakan dalam skripsi ini, 

penulis menetapkan definisi operasional sebagai berikut: 

 

1. POJK Nomor 27 Tahun 2024 

Merupakan regulasi teknis terbaru yang dikeluarkan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan mengenai Penyelenggaraan Perdagangan Aset 

Keuangan Digital. Dalam penelitian ini, POJK tersebut diposisikan 

sebagai standar legalitas formal yang mengatur tata cara, syarat 

kelayakan aset, serta mekanisme pengawasan pasar kripto di Indonesia 

pasca peralihan kewenangan dari Bappebti ke OJK. 

2. Token Meme coin 

Meme coin adalah sub-kategori dari aset kripto yang 

penciptaannya didasarkan pada lelucon internet, meme, kultur pop, atau 

tren viral di media sosial, yang umumnya memiliki karakteristik 

volatilitas harga yang sangat ekstrem, pasokan token yang sangat besar 

atau tidak terbatas, serta tidak memiliki aset dasar atau utilitas proyek 

bisnis yang fundamental layaknya Bitcoin atau Ethereum.Dalam 

penelitian ini, fokus meme coin diarahkan pada token yang rentan 

terhadap manipulasi pasar karena ketergantungannya yang tinggi pada 
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sentimenkomunitas. 

 

3. Aset Keuangan Digital 

Istilah ini merujuk pada nilai kekayaan dalam bentuk digital 

yang diterbitkan melalui teknologi blockchain. Berdasarkan lingkup 

POJK No. 27 Tahun 2024, aset ini dikategorikan sebagai instrumen 

keuangan digital yang berada dalam pengawasan OJK, yang mencakup 

segala jenis token yang memiliki nilai ekonomi dan dapat 

diperdagangkan pada platform bursa resmi. 

4. Utilitas dan Aset Dasar 

Merujuk pada ketentuan dalam Pasal 8 POJK Nomor 27 Tahun 

2024, Utilitas adalah manfaat atau fungsi praktis yang ditawarkan oleh 

suatu token kepada pemegangnya. Sedangkan Aset Dasar (Underlying 

Asset) adalah nilai rujukan atau aset nyata yang menjamin eksistensi 

token tersebut. Kedua poin ini merupakan parameter utama bagi OJK 

dalam menentukan apakah suatu token layak dikategorikan sebagai aset 

keuangan digital yang sah atau tidak. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (normative 

legal research), yaitu penelitian yang menempatkan hukum sebagai 
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norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat. Penelitian hukum 

normatif dilakukan dengan menelaah peraturan perundang-undangan, 

doktrin, asas hukum, serta pendapat para ahli yang berkaitan dengan isu 

hukum yang diteliti. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengkaji 

legalitas meme coin sebagai aset keuangan digital berdasarkan ketentuan 

POJK Nomor 27 Tahun 2024 serta status hukumnya dalam perspektif 

Hukum Ekonomi Syariah.13 

Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada karakter 

permasalahan yang bersifat normatif, yaitu menelaah apakah meme coin 

memenuhi syarat hukum sebagai aset keuangan digital berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip fiqh 

muamalah. 

2. Pendekatan Penelitian  

Untuk mendapatkan analisis yang komprehensif, penelitian ini 

menggunakan kombinasi tiga pendekatan : 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statute Approach) 

Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah 

seluruh regulasi yang berkaitan dengan aset kripto, khususnya: 

1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan 

dan Penguatan Sektor Keuangan 

 
13 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar  Metode Penelitian Hukum (Yogyakarta: Publika Global Media, 

2024), 117 Http://Repository.Uki.Ac.Id/14688/1/Bukuajarmetodepenelitianhukum.Pdf. 
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2) POJK Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan 

Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto;  

3) Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 

2021 tentang Hukum Cryptocurrency.  

Pendekatan ini digunakan untuk menilai apakah meme coin 

memenuhi syarat legalitas sebagaimana ditentukan oleh peraturan 

yang berlaku. 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) 

Pendekatan ini beranjak dari pandangan-pandangan dan 

doktrin-doktrin yang berkembang di dalam ilmu hukum. Pendekatan 

ini digunakan untuk membangun pemahaman yang mendalam 

terkait istilah atau konsep yang belum memiliki definisi rigid dalam 

regulasi positif. Dalam penelitian ini, pendekatan konseptual 

digunakan untuk membangun konstruksi hukum mengenai: 

1) Konsep Mal dan Mutaqawwam: Menggunakan doktrin dalam 

Hukum Ekonomi Syariah untuk membedah apakah suatu aset 

digital dapat dikategorikan sebagai harta yang bernilai secara 

syara' atau tidak. Hal ini penting untuk menentukan apakah Meme 

coin memiliki manfaat  yang nyata atau hanya sekadar instrumen 

spekulasi. 

2) Konsep Gharar : Mengonstruksikan karakteristik Meme coin 

yang tidak memiliki aset dasar sebagai bentuk ketidakjelasan 

yang berat. Konsep ini digunakan untuk menguji keabsahan objek 
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transaksi yang nilainya semata-mata bergantung pada 

keberuntungan atau sentimen komunitas. 

3) Konsep Maysir: Konsep maysir digunakan untuk menganalisis 

apakah transaksi meme coin mengandung unsur spekulasi yang 

menyerupai perjudian. Unsur ini muncul apabila keuntungan 

yang diperoleh lebih dominan bergantung pada keberuntungan, 

prediksi harga, dan fluktuasi pasar yang tidak rasional, bukan 

pada nilai manfaat atau aktivitas ekonomi yang produktif. Dalam 

penelitian ini, maysir digunakan sebagai indikator pendukung 

untuk menguji apakah transaksi meme coin lebih dekat pada 

investasi yang sah atau spekulasi yang dilarang. 

4) Konsep Tadlis: Konsep tadlis digunakan untuk menilai ada atau 

tidaknya unsur penipuan, penyembunyian informasi, atau 

penyampaian informasi yang menyesatkan dalam perdagangan 

meme coin. Unsur tadlis dapat muncul apabila pengembang, 

promotor, atau komunitas meme coin hanya menonjolkan potensi 

keuntungan tanpa menjelaskan risiko, ketiadaan utilitas, 

ketiadaan aset dasar, atau kemungkinan terjadinya rug pull. 

Konsep ini penting karena keabsahan transaksi dalam Islam 

menuntut adanya kejujuran dan keterbukaan informasi antara 

para pihak. 

5) Konsep Dharar : Konsep dharar digunakan untuk menilai potensi 

kerugian yang ditimbulkan dari transaksi meme coin, khususnya 
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kerugian yang bersifat tidak wajar akibat manipulasi pasar, pump 

and dump, rug pull, atau ketimpangan informasi. 

6)  Sementara itu, konsep zulm digunakan untuk menganalisis 

adanya ketidakadilan dalam transaksi, terutama ketika pihak 

tertentu seperti pengembang, pemilik awal token, atau promotor 

memperoleh keuntungan dengan merugikan investor ritel. Kedua 

konsep ini digunakan untuk memperkuat analisis terhadap 

dampak hukum dan etika dari transaksi meme coin dalam fiqh 

muamalah.14 

c. Pendekatan Analitis (Analytical Approach) 

Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui makna yang 

dikandung oleh istilah-istilah hukum serta menguji penerapannya 

dalam praktik. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan secara 

komprehensif mencakup dua unsur hukum:15 

1) Dalam Hukum Positif: Penulis menganalisis makna yuridis dari 

frasa memiliki utilitas  dan aset dasar yang jelas sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 8 POJK Nomor 27 Tahun 2024. Analisis 

ini bertujuan untuk menguji apakah aset tanpa fundamental 

seperti Meme coin dapat dikategorikan sebagai aset yang sah 

atau justru cacat hukum. 

 
14 Ibid. Hlm: 120 
15 Ibid. Hlm: 121 
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2) Dalam Hukum Islam: Penulis menganalisis Keputusan Ijtima' 

Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 2021.Analisis ini 

digunakan untuk membedah apakah Meme coin memenuhi 

kriteria sebagai aset digital yang sah untuk investasi atau haram 

karena unsur spekulasi yang dominan. 

3. Sumber Bahan Hukum 

a. Bahan Hukum Primer 

Dalam penelitian hukum normatif, Peter Mahmud Marzuki, 

menggunakan istilah bahan hukum dan tidak menggunakan kata data. 

Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tingkatan: 

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang bersifat otoritatif 

dan mengikat, yang menjadi landasan utama analisis. Meliputi: Al-

Qur’an dan Al-Hadis, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK), Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 27 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset 

Kripto, Keputusan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 

2021. 

b. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan hukum sekunder adalah bahan yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan ini berfungsi sebagai 
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referensi teoretis untuk menganalisis regulasi. Meliputi: Buku-buku 

literatur hukum  yang membahas Hukum Pasar Modal, Hukum 

Perlindungan Konsumen,Kitab-kitab Fiqh Muamalah klasik maupun 

kontemporer. Jurnal-jurnal hukum nasional dan jurnal internasional 

bereputasi yang mengkaji isu Cryptocurrency,Rug Pull, Blockchain, dan 

Perlindungan konsumen. Skripsi, Tesis, atau Disertasi terdahulu yang 

relevan. 

c.  Bahan Hukum Tersier 

Bahan hukum tersier adalah bahan yang memberikan petunjuk 

atau penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. meliputi: 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Kamus Hukum. Ensiklopedi 

Hukum Islam.16 

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Bahan hukum dikumpulkan melalui studi pustaka (library 

research). Peneliti melakukan inventarisasi peraturan perundang-

undangan dan literatur terkait secara sistematis. Mengingat objek 

penelitian ini berkaitan dengan teknologi baru, peneliti juga 

memanfaatkan akses terhadap dokumen hukum digital dan basis data 

resmi dari Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH) OJK 

guna memastikan data yang digunakan adalah versi terbaru.17 

 
16 Ibid. Hal: 123-125 
17 Ibid. Hal: 130 
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5.  Teknik Pengolahan dan Analisis Bahan Hukum 

Bahan hukum yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif-

normatif dengan menggunakan metode berpikir deduktif, yaitu menarik 

kesimpulan dari ketentuan hukum yang bersifat umum menuju 

permasalahan khusus mengenai legalitas meme coin. 

Tahapan analisis dilakukan sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi ketentuan hukum yang mengatur persyaratan aset 

kripto 

b. Menelaah karakteristik meme coin, terutama terkait utilitas dan 

underlying aset 

c. Membandingkan karakteristik tersebut dengan ketentuan Pasal 8 ayat 

(1) huruf c POJK Nomor 27 Tahun 2024 

d. Menganalisis status hukum meme coin berdasarkan konsep mal 

mutaqawwam, gharar fahish, maysir, tadlis, dharar, dan zulm;  

e. Menarik kesimpulan mengenai legalitas meme coin menurut hukum 

positif dan Hukum Ekonomi Syariah. 

 

G.   Penelitian Terdahulu 

Peneliti akan memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

mempunyai keterkaitan dengan judul skripsi ini. Yang bertujuan sebagai 

refrensi peneliti dalam melakukan penelitian ini. 



 

 

18 

 

1.  Penelitian oleh, Muhammad Ridho Fadhlur Rohman (2025), 

"Transaksi Jual Beli Memecoin Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif". Persamaan penelitian inik memiliki kemiripan karena sama-

sama menjadikan Meme coin sebagai objek utama bahasan dan 

menggunakan metode komparasi antara hukum negara dan hukum 

agama.Namun terdapat perbedaan dengan penenelitian terdahulu yang 

lebih banyak menghabiskan ruang diskusinya untuk membedah 

bagaimana proses akad atau kontrak jual beli yang terjadi antar 

pengguna. Sementara itu, penelitian ini lebih fokus ke hulu atau akarnya, 

yaitu tentang legalitas barangnya itu sendiri. Saya menguji apakah Meme 

coin layak disebut aset legal di bawah POJK No. 27 Tahun 2024 yang 

menuntut adanya utilitas atau manfaat nyata. Jika koinnya saja tidak legal 

secara administratif, maka otomatis akadnya pun bermasalah.18 

2. Penelitian oleh, Rohman, M. Najibur (2021), dengan judul 

"Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi Mata Uang Kripto 

(Crypto Currency) di Indonesia". Persamaan dalam penelitian ini yanitu 

menggunakan peraturan perundang-undangan yang tertulis untuk 

menjawab masalah hukum. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan saat regulasi kripto masih berada di bawah 

wewenang Bappebti, di mana kripto hanya dilihat sebagai komoditas atau 

barang dagangan. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah waktu yang 

 
18  Muhammad Ridho Fadhlur Rohman, “Transaksi Jual Beli Memecoin Perspektif Hukum Islam 

dan Hukum Positif” (skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2025). 
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baru, yakni setelah adanya UU P2SK dan POJK 27/2024. Di sini, status 

kripto sudah naik kelas menjadi Aset Keuangan Digital yang syaratnya 

jauh lebih berat.19 

3. Penelitiam oleh, Nur Lutfie Umi Laili dan Muhammad Saifi (2025), 

dengan judul "Legalitas Cryptocurrency Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah" Persamaan dari Penelitian ini sama-sama 

menggunakan POJK No. 27 Tahun 2024 sebagai pisau analisis terbaru 

dan mempertanyakan soal syarat underlying asset dari sisi syariah. 

Namun terdapat Perbedaannya Laili dan Saifi berbicara soal 

cryptocurrency secara umum, seperti Bitcoin atau koin besar lainnya 

yang sudah mapan. Namun, penelitian ini Difokuskan untuk membedah 

Meme coin jenis aset yang justru paling sering tidak punya aset dasar dan 

paling spekulatif.20 

4. Penelitian oleh, Jerry Peryanto, Dkk, (2025), dengan judul 

"Perlindungan Hukum Bagi Pengguna Cryptocurrency Menurut UU No. 

4 Tahun 2023 Tentang P2SK". Persamaannya terletak pada penggunaan 

landasan hukum yang sama, yaitu UU P2SK yang menjadi tonggak 

sejarah baru pengaturan aset digital di Indonesia. Namun terdapat 

perbedannya yaitu peneletian terdahu membahas soal tindakan sesudah 

kejadian, alias perlindungan bagi pengguna dan bagaimana OJK 

 
19 M. Najibur Rohman, “Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi Mata Uang Kripto (Crypto 

Currency) di Indonesia,” Jurnal Supremasi 11 (Agustus 2021): 1–10, 

https://doi.org/10.35457/supremasi.v11i2.1284. 
20 Nur Lutfie Umi Laili dan Muhammad Saifi, “Legalistas Cryptocurrency Dalam Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah,” Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 3, no. 5 (2025): 3875–85, 

https://doi.org/10.61104/alz.v3i4.1853. 
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mengawasi pasar. Sedangkan penelitian ini fokus pada sebelum kejadian, 

yaitu menguji status legalitasnya. Penelitian ini fokus untuk membahas 

apakah secara aturan Pasal 8 POJK 27/2024, Meme coin ini seharusnya 

boleh beredar atau justru dilarang karena tidak memenuhi syarat 

utilitas.21 

5. Penelitian oleh, Candrika Arivia Apriliani, dkk. (2023), dengan 

judul "Legalitas Transaksi Aset Kripto Menurut Perspektif Hukum 

Islam" Persamaan penelitian ini kami sama-sama mendasarkan rujukan 

pada fatwa-fatwa lembaga keagamaan MUI dll,untuk menentukan 

apakah aset digital itu halal atau haram. Namun terdapat Perbedaan 

dengan penelitian terdahulu yang sifatnya lebih deskriptif, yakni 

memaparkan apa saja perbedaan pendapat ulama yang ada. Dalam 

penelitian ini, mengkaji lebih jauh secara preskriptif. Penelitian ini 

mengambil konsep Gharar Fahish dan Mal Mutaqawwam untuk 

menguliti karakteristik Meme coin.22 

6. Penelitian oleh, Maslihati Nur Hidayati Dkk, (2025), dengan judul 

"Urgensi Penguatan Regulasi Cryptocurrency di Indonesia dalam 

Mencegah Praktik Rug Pull: Analisis Model Kolaboratif Self-Regulation 

dan Public Regulation". Persamaan Penelitian ini menyoroti fenomena 

Rug Pull yang sangat sering terjadi pada token Meme coin. Namun 

 
21Jerry Peryanto, Diana Ria W. Napitupulu, dan Paltiada Saragi, “Perlindungan Hukum Bagi 

Pengguna Cryptocurrency Menurut UU No. 4 Tahun 2023 Tentang P2SK.,” Jurnal Kolaboratif 

Sains 8, no. 5 (Mei 2025): 2438, https://doi.org/10.56338/jks.v8i5.7576. 
22 Candrika Arivia Apriliani, Achmad Irwan Hamzani, dan Muhammad Wildan, “Legalitas 

Transaksi Aset Kripto Menurut Perspektif Hukum Islam,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan 

Syariah (JIMPA) 3, no. 1 (Maret 2023): 113–24, https://doi.org/10.36908/jimpa.v3i1.161. 
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terdapat Perbedaan dalam penelitian terdahulu ini menyarankan 

penguatan regulasi dari sisi organisasi atau asosiasi pedagang kripto. 

Namun, dalam penelitian ini, memposisikan kasus Rug Pull bukan 

sebagai masalah keamanan, melainkan sebagai bukti kegagalan utilitas.23 

Tabel 1.1 penelitian terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 

Muhamma

d Ridho 

Fadhlur 

Rohman 

(2025) 

"Transaksi 

Jual Beli 

Meme coin 

Perspektif 

Hukum 

Islam dan 

Hukum 

Positif" 

Memiliki 

kesamaan 

objek kajian 

yang sangat 

spesifik, yaitu 

Meme coin, 

serta 

menggunakan 

metode 

perbandingan 

antara Hukum 

Positif dan 

Hukum Islam 

untuk menguji 

validitasnya . 

Penelitian 

terdahulu lebih 

menitikberatkan 

pada sah atau 

tidaknya akad jual 

beli antar 

individu. 

Penelitian ini 

lebih fokus pada 

status legalitas 

objeknya secara 

administratif 

berdasarkan 

standar utilitas 

dalam Pasal 8 

POJK No. 27 

Tahun 2024 yang 

belum dibahas 

secara mendalam 

olehnya. 

2 

Rohman, 

M. 

Najibur 

(2021) 

"Tinjauan 

Yuridis 

Normatif 

Terhadap 

Regulasi 

Mata Uang 

Kripto di 

Indonesia" 

Terdapat 

kesamaan 

dalam 

penggunaan 

metode 

penelitian 

yuridis 

normatif untuk 

membedah 

Penelitian 

terdahulu 

dilakukan saat 

kripto masih di 

bawah Bappebti 

dan dianggap 

sebagai 

komoditas. 

Penelitian ini 

 
23 Sabara dan Hidayati, “Urgensi Penguatan Regulasi Cryptocurrency di Indonesia dalam Mencegah 

Praktik Rug Pull.” 
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No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

aturan tertulis 

guna mencari 

kepastian 

hukum dalam 

ekosistem aset 

digital . 

menggunakan 

landasan UU 

P2SK dan POJK 

No. 27 2024 yang 

mereklasifikasi 

kripto menjadi 

Aset Keuangan 

Digital dengan 

syarat legalitas 

yang jauh lebih 

ketat. 

3 

Nur Lutfie 

Umi Laili 

& 

Muhamma

d Saifi 

(2025) 

"Legalitas 

Cryptocurre

ncy Dalam 

Perspektif 

Hukum 

Ekonomi 

Syariah" 

Sama-sama 

menjadikan 

POJK Nomor 

27 Tahun 2024 

sebagai 

landasan 

utama dan 

menyoroti 

syarat 

underlying 

asset dari sisi 

syariah untuk 

menentukan 

keabsahan 

investasi. 

Penelitian 

terdahulu 

membahas kripto 

secara umum 

(seperti Bitcoin). 

Penelitian ini 

melakukan fokus 

pada Meme coin, 

yaitu aset yang 

secara inheren 

menantang syarat 

aset dasar yang 

diwajibkan oleh 

regulasi terbaru 

dan prinsip 

syariah . 

4 

Jerry 

Peryanto, 

dkk. 

(2025) 

"Perlindung

an Hukum 

Bagi 

Pengguna 

Cryptocurre

ncy 

Menurut 

UU No. 4 

Tahun 2023 

Tentang 

P2SK" 

Menggunakan 

landasan 

hukum yang 

sama, yaitu 

UU P2SK, dan 

menyoroti 

pergeseran 

pengawasan 

aset kripto ke 

Otoritas Jasa 

Keuangan 

(OJK) . 

Penelitian 

terdahulu fokus 

pada harmonisasi 

kelembagaan dan 

perlindungan 

setelah kejadian. 

Penelitian ini 

fokus pada 

pengujian materiil 

Pasal 8 POJK 

27/2024 untuk 

menentukan 

apakah Meme 

coin layak 

mendapatkan 
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No Nama 

peneliti 

Judul 

penelitian 

Persamaan Perbedaan 

status legalitas 

sebelum 

diperdagangkan. 

5 

Candrika 

Arivia 

Apriliani, 

dkk. 

(2023) 

"Legalitas 

Transaksi 

Aset Kripto 

Menurut 

Perspektif 

Hukum 

Islam" 

Sama-sama 

mendasarkan 

argumen 

syariah pada 

fatwa-fatwa 

lembaga 

keagamaan 

(MUI/ormas 

Islam) untuk 

menentukan 

status hukum 

aset digital. 

Penelitian 

terdahulu bersifat 

deskriptif 

komparatif 

(memaparkan 

perbedaan 

pandangan). 

Penelitian ini 

bersifat 

preskriptif-

analitis dengan 

menggunakan 

kaidah Gharar 

Fahish secara 

operasional untuk 

menguji apakah 

Meme coin 

memenuhi syarat 

sebagai harta 

(Mal) yang sah. 

6 

Sabara, 

Dzikry & 

Maslihati 

Nur 

Hidayati 

(2025) 

"Urgensi 

Penguatan 

Regulasi 

Cryptocurre

ncy di 

Indonesia 

dalam 

Mencegah 

Praktik Rug 

Pull" 

Menyoroti 

fenomena Rug 

Pull sebagai 

ancaman nyata 

dalam 
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H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman alur berpikir dalam skripsi ini, 

penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat gambaran umum mengenai dasar dilakukannya penelitian. 

Pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah yang 

menjelaskan fenomena perkembangan meme coin serta problematika 

legalitasnya dalam hukum positif dan hukum ekonomi syariah. Selain itu, 

bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, metode penelitian, penelitian terdahulu, 

serta sistematika penulisan sebagai kerangka awal dalam penyusunan 

skripsi. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas landasan teori dan konsep-konsep yang digunakan 

sebagai dasar analisis dalam penelitian. Pembahasan dalam bab ini meliputi 

tinjauan umum tentang aset kripto, klasifikasi aset kripto, tinjauan khusus 

mengenai meme coin, karakteristik dan risiko meme coin, serta 

perbandingan meme coin dengan jenis aset kripto lainnya. Selain itu, bab ini 

juga menguraikan regulasi aset kripto di Indonesia, khususnya pengaturan 

dalam POJK No. 27 Tahun 2024, serta konsep-konsep dalam Hukum 

Ekonomi Syariah yang relevan, seperti mal, mutaqawwam, gharar, maysir, 

tadlis, dharar, dan zulm. 
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BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini merupakan bagian inti dari penelitian yang berisi analisis terhadap 

rumusan masalah. Pembahasan pertama mengkaji kedudukan hukum meme 

coin sebagai aset keuangan digital di Indonesia berdasarkan kriteria utilitas 

dan/atau aset dasar sebagaimana diatur dalam Pasal 8 POJK No. 27 Tahun 

2024. Pembahasan kedua menganalisis status hukum meme coin sebagai 

aset digital berdasarkan Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-

Indonesia VII Tahun 2021 tentang Hukum Cryptocurrency, dengan 

meninjau unsur manfaat, kejelasan objek transaksi, serta potensi adanya 

gharar, maysir, tadlis, dharar, dan zulm. 

BAB IV: PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun sebagai jawaban 

atas rumusan masalah yang telah dibahas dalam bab sebelumnya. Adapun 

saran ditujukan kepada regulator, pelaku usaha aset kripto, masyarakat atau 

investor, serta peneliti selanjutnya agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan kajian hukum 

ekonomi syariah dan regulasi aset keuangan digital di Indonesia. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum tentang Aset Kripto 

1.  Pengertian Aset Kripto:        

Secara yuridis aset kripto dalam  Pasal 1 Angka 7  Peraturan 

Bappebti 13 tahun 2022 , dijelaskan bahwa Aset Kripto merupakan 

komoditi tidak berwujud yang berbentuk digital, menggunakan 

kriptografi, jaringan informasi teknologi, dan buku besar yang 

terdistribusi, untuk mengatur penciptaan unit baru, memverifikasi 

transaksi, dan mengamankan transaksi tanpa campur tangan pihak lain.24 

Secara teknis, aset kripto adalah aset digital yang didasarkan pada 

teknologi blockchain, yang artinya cara menyimpan catatan nilai dan 

transaksi. Blockchain itu tersusun dari blok-blok yang saling terhubung 

dan berurutan. Setiap blok punya  sidik jari digital yang disebut hash, dan 

hash dari satu blok dipakai dalam pembuatan blok berikutnya. Karena itu, 

kalau ada perubahan sekecil apa pun di satu blok, hashnya ikut berubah, 

dan efeknya merambat ke blok-blok setelahnya.25 

 Inilah yang membuat data di blockchain sangat sulit untuk 

dimanipulasi. Blok pertama dalam rantai ini dikenal sebagai genesis block. 

 
24 Pasal 1 angka 7 Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 13 Tahun 

2022 tentang Perubahan atas Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 

8 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyelenggaraan Perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto (Crypto 

Asset) di Bursa Berjangka. 
25 Dimaz Ankaa Wijaya, MENGENAL BITCOIN & CRYPTOCURRENCY (Medan, Sumatera 

Utara: Puspantara, 2016), 

https://play.google.com/books/reader?id=1_72CwAAQBAJ&pg=GBS.PR1&hl=id. 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/v2/lt63733aed42db1/peraturan-badan-pengawas-perdagangan-berjangka-komoditi-nomor-13-tahun-2022?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=perba_13_2022
https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/v2/lt63733aed42db1/peraturan-badan-pengawas-perdagangan-berjangka-komoditi-nomor-13-tahun-2022?utm_source=website&utm_medium=internal_link_klinik&utm_campaign=perba_13_2022
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Struktur blockchain jelas berbeda dari database biasa yang kita kenal, yang 

punya tabel, kolom, dan baris. Dalam blockchain seperti yang digunakan 

di Bitcoin data tidak bisa diedit atau dihapus. Sekali masuk, datanya 

bersifat permanen. Untuk menambahkan data baru pun tidak cukup hanya 

menggunakan insert  seperti di database biasa, tetapi harus melalui proses 

tertentu dengan tingkat kesulitan tinggi yang diatur dan diperbarui secara 

berkala.26 

Blok baru dibuat oleh para penambang melalui proses komputasi 

yang tidak sederhana. Mereka saling bersaing untuk menghasilkan blok 

yang valid sesuai aturan yang berlaku. Biasanya satu blok berhasil dibuat 

dalam satu waktu, tapi kadang ada lebih dari satu blok yang muncul hampir 

bersamaan. Ini bisa menyebabkan percabangan dalam jaringan. 

 Saat terjadi fork, para penambang akan memilih jalur mana yang 

akan dilanjutkan dengan cara meneruskan proses penambangan di salah 

satu cabang. Lama-kelamaan, akan ada satu rantai yang menjadi lebih 

panjang dibanding yang lain. Rantai terpanjang inilah yang dianggap sah 

oleh sistem, sementara cabang lainnya ditinggalkan. Blok-blok di cabang 

yang tidak dipakai disebut orphan block, dan transaksi di dalamnya akan 

diproses ulang ke blok berikutnya.27 

 
26 Budi Raharjo, UANG MASA DEPAN : Blockchain, Bitcoin, Cryptocurrencies (Semarang: 

Yayasan Prima Agus Teknik, 2022), https://digi-

lib.stekom.ac.id/assets/dokumen/ebook/feb_470889afc2d80ad6a48e91a6cbfd36b696049249_1646

639655.pdf. 
27 Ibid. 



 

 

28 

 

Selain blockchain, ada juga sistem lain dalam Bitcoin yang disebut 

UTXO (Unspent Transaction Output). Ini adalah kumpulan data yang 

mencatat output transaksi yang belum digunakan sederhananya, ini yang 

merepresentasikan saldo Bitcoin seseorang. Berbeda dengan blockchain 

yang sifatnya permanen, data di UTXO bersifat sementara. Ketika suatu 

output sudah dipakai, datanya akan dihapus dari UTXO. Supaya aksesnya 

cepat, UTXO disimpan di memori (RAM), dan seperti blockchain, 

pengelolaannya dilakukan oleh node dalam jaringan.28 

2. Mekanisme Kerja Blockchain:  

a. Supaya sebuah transaksi bisa diproses dan dianggap valid, transaksi 

itu tidak berdiri sendiri. Ia akan digabung dengan transaksi lain, lalu 

dimasukkan ke dalam satu blok baru. 

b. Blok baru ini kemudian ditambahkan di atas blok sebelumnya. 

Setiap blok selalu menyimpan referensi ke blok sebelumnya, 

sehingga semuanya saling terhubung seperti rantai itulah asal nama 

blockchain. 

c. Rantai ini terus tersambung sampai ke blok paling awal yang disebut 

genesis block, yaitu titik awal dari seluruh sistem. 

d. Karena sifatnya terdesentralisasi, setiap blok yang berisi transaksi 

harus diverifikasi oleh banyak komputer (node) dalam jaringan. 

 
28 Dimaz Ankaa Wijaya, Mengenal Bitcoin & Cryptocurrency (Medan, Sumatera Utara: 

Puspantara,2016),Https://Play.Google.Com/Books/Reader?Id=1_72cwaaqbaj&Pg=Gbs.Pr1&Hl=I

d. 
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Semua peserta jaringan bisa melihat dan memvalidasi transaksi 

tersebut, tanpa bergantung pada satu pihak atau server pusat. 

e. Begitu sebuah blok sudah masuk ke dalam blockchain, hampir tidak 

mungkin untuk diubah atau dibatalkan. Setiap blok baru yang 

ditambahkan di atasnya menjadi semacam konfirmasi tambahan. 

Semakin banyak blok yang menumpuk di atasnya, semakin kecil 

kemungkinan transaksi itu bisa dibalik. Dalam jaringan Bitcoin, 

biasanya 6 blok tambahan sudah dianggap cukup untuk memastikan 

transaksi benar-benar aman. 

f. Agar transaksi bisa diterima, tidak cukup hanya satu pihak yang 

menyetujui. Mayoritas komputer dalam jaringan harus mencapai 

kesepakatan bahwa transaksi tersebut valid.29 

3. Klasifikasi Aset Kripto 

Aset kripto pada dasarnya dapat dibagi ke dalam beberapa 

kategori berdasarkan fungsi, karakteristik, serta tujuan penggunaannya 

dalam ekosistem digital. Secara umum, klasifikasi yang paling sering 

digunakan adalah koin utama (cryptocurrency/coin), utility token, dan 

security token. 30 

a.  Koin Utama  

 
29 Budi Raharjo, Uang Masa Depan : Blockchain, Bitcoin, Cryptocurrencies (Semarang: Yayasan 

Prima Agus Teknik, 2022), https://digi-

lib.stekom.ac.id/assets/dokumen/ebook/feb_470889afc2d80ad6a48e91a6cbfd36b696049249_1646

639655.pdf. 
30 Indodax, “Token Kripto: Jenis, Fungsi, Dan Contoh Lengkap,” Indodax Academy, 16 Oktober 

2025, Diakses 25 April 2026, Https://Indodax.Com/Academy/Token-Kripto-Jenis-Fungsi-Contoh/ 

https://indodax.com/academy/token-kripto-jenis-fungsi-contoh/
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Koin utama adalah aset kripto dengan jaringan blockchain sendiri 

yang bisa digunakan sebagai alat pembayaran atau penyimpan nilai. 

Bitcoin dan Ethereum adalah contoh paling terkenal. Bitcoin muncul 

sebagai cara alternatif untuk bertransaksi tanpa melalui bank atau 

lembaga keuangan. Karena desainnya, orang bisa mengirim uang 

langsung ke satu sama lain tanpa perantara. Ethereum berbeda selain 

berfungsi seperti Bitcoin, dia juga mendukung kontrak pintar, yang 

memungkinkan orang membangun aplikasi yang tidak tergantung pada 

server pusat. Secara hukum, sebagian besar negara menganggap koin 

utama sebagai komoditas atau alat tukar, bukan sebagai investasi yang 

memberikan hak kepemilikan atas suatu perusahaan.31 

b. Utility Token 

Utility token adalah aset kripto yang diterbitkan untuk memberikan 

akses ke produk atau layanan dalam ekosistem blockchain. Tidak 

seperti koin utama, Utility token tidak berdiri sendiri kebanyakan 

dibangun di atas platform yang sudah ada, seperti Ethereum. Fungsinya 

cukup sederhana: mereka adalah alat pembayaran atau tiket akses di 

dalam platform tertentu. Orang dapat menggunakan token untuk 

membayar biaya layanan, membuka fitur premium, atau ikut serta 

dalam mekanisme tertentu. BNB adalah contoh bagus di Binance Smart 

Chain, kamu harus menggunakan BNB untuk membayar transaksi. 

 
31 Pluang, “Jenis-Jenis Investasi yang Perlu Diketahui Investor, Apa Saja?,” Pluang Blog, 14 

Oktober 2020, diakses 25 April 2026, https://pluang.com/blog/resource/jenis-jenis-investasi-2 

https://pluang.com/blog/resource/jenis-jenis-investasi-2


 

 

31 

 

Atau ambil BAT dari Brave Browser. Kamu browsing pakai Brave, 

kamu dapat BAT sebagai reward. Secara hukum, token utilitas biasanya 

tidak dianggap sebagai efek, karena tidak memberikan hak kepemilikan 

atau janji keuntungan. Tapi kenyataannya lebih rumit. Banyak Utility 

token yang akhirnya dilindungi untuk perlindungan semata, yang 

membuat status hukum mereka menjadi abu-abu.32 

 

c. Security Token 

Security token adalah aset kripto yang mewakili kepemilikan atau 

hak atas sesuatubisa saham, obligasi, atau instrumen keuangan lainnya. 

Intinya, token ini memiliki sifat yang sama seperti efek di pasar modal 

tradisional. Pemegang security token dapat memperoleh hak ekonomi 

darinya: dividen, bagi hasil, atau keuntungan sesuai kinerja aset 

dasarnya. Oleh karena itu, keamanan token diatur lebih ketat oleh 

regulator. 

Kelebihan terbesar security token adalah kemampuannya 

mengubah aset nyata menjadi bentuk digital. Tren Real World Asset 

(RWA) di dunia kripto sedang tumbuh pesat dengan alasan yang jelas 

perdagangan aset jadi lebih cepat, lebih transparan, dan lebih mudah 

dalam transaksi perdagangan. Platform seperti tZERO dan Polymath 

 
32 Indodax, “Token Kripto: Jenis, Fungsi, Dan Contoh Lengkap,” Indodax Academy, 16 Oktober 

2025, Diakses 25 April 2026, Https://Indodax.Com/Academy/Token-Kripto-Jenis-Fungsi-Contoh/ 

 

https://indodax.com/academy/token-kripto-jenis-fungsi-contoh/
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adalah contoh nyata. Mereka fokus mengeluarkan dan 

memperdagangkan security token yang sesuai dengan hukum yang 

berlaku. Token keamanan sebenarnya menunjukkan sesuatu yang 

menarik: blockchain dan sistem keuangan tradisional mulai menyatu. 

Aset-aset konvensional yang dulu hanya bisa menabung dengan cara 

lama, sekarang mulai berubah jadi token digital.33 

Perbedaan Utama Antar Klasifikasi Secara garis besar, perbedaan 

ketiga jenis aset kripto tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek 

berikut: 

1) Koin utama berfungsi sebagai alat pembayaran dan memiliki 

blockchain sendiri.  

2) Utility token digunakan untuk mengakses layanan dalam suatu 

ekosistem digital.  

3) Security token berfungsi sebagai instrumen investasi yang 

mewakili kepemilikan atau hak ekonomi. 

4. Konsep Utilitas dan Underlying Asset dalam Aset Kripto 

a.  Pengertian Utilitas 

 utilitas  atau utility adalah manfaat, fungsi, atau kegunaan nyata 

yang dimiliki oleh suatu token dalam ekosistem blockchain. Suatu 

token dikatakan memiliki utilitas apabila token tersebut dapat 

 
33 Indodax, “Token Kripto: Jenis, Fungsi, Dan Contoh Lengkap,” Indodax Academy, 16 Oktober 

2025, Diakses 25 April 2026, Https://Indodax.Com/Academy/Token-Kripto-Jenis-Fungsi-Contoh/ 

https://indodax.com/academy/token-kripto-jenis-fungsi-contoh/
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digunakan untuk tujuan tertentu selain sekadar diperdagangkan demi 

memperoleh keuntungan dari selisih harga. Fungsi tersebut dapat 

berupa akses terhadap layanan digital, pembayaran biaya transaksi, 

pemberian hak tata kelola, maupun sarana untuk memperoleh insentif 

tertentu. Dengan demikian, utilitas menunjukkan bahwa nilai suatu 

token berasal dari fungsi ekonominya yang nyata, bukan semata-mata 

dari spekulasi pasar. 34 

Secara umum, Jenis-Jenis Utilitas Token dapat dibedakan 

menjadi beberapa bentuk sebagai berikut: 

1) Payment Utility, yaitu token yang digunakan sebagai alat 

pembayaran dalam ekosistem tertentu. Contohnya Aset kripto 

seperti BNB dan ETH berfungsi sebagai alat pembayaran biaya 

transaksi (gas fee) di dalam ekosistem blockchain mereka masing-

masing. 

2) Access Utility, yaitu token yang memberikan akses terhadap layanan, 

produk, atau fitur tertentu. Contohnya BAT di Brave Browser, yang 

bisa membuka akses ke konten eksklusif. 

3) Governance Utility, yaitu token yang memberikan hak suara dalam 

pengambilan keputusan proyek. Contohnya token seperti UNI 

memberikan wewenang bagi pemiliknya untuk ikut menentukan 

arah kebijakan platform melalui pemungutan suara. 

 
34 FINST, “Utility Tokens Explained,” FINST Learn, diakses 28 April 2026, 

https://finst.com/en/learn/articles/utility-tokens-explained 

https://finst.com/en/learn/articles/utility-tokens-explained
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4) Staking Utility, yaitu token yang dapat dikunci untuk memperoleh 

imbal hasil atau mendukung keamanan jaringan. Biasanya 

memberikan reward atau hadiah kepada pengguna: Melalui staking, 

airdrop, atau farming.35 

b. Pengertian Underlying Asset  

Dalam dunia keuangan, underlying asset atau asset dasar adalah 

aset nyata atau finansial yang menjadi dasar penentuan harga dari 

sebuah instrumen derivatif atau produk investasi lainnya. Aset dasar 

dapat berupa mata uang fiat, komoditas seperti emas, surat berharga, 

hak tagih, maupun aset lain yang memiliki nilai ekonomi dan dapat 

diverifikasi.36 

Aset dasar atau underlying asset memiliki bentuk yang sangat 

beragam tergantung pada jenis kontrak derivatifnya. Dalam dunia 

keuangan tradisional, kita mengenal saham perusahaan pada opsi 

saham, surat utang pada futures obligasi, hingga barang fisik seperti 

emas dan minyak pada futures komoditas. Selain itu, mata uang global 

seperti USD dan indeks pasar seperti S&P 500 juga kerap menjadi 

acuan nilai. Di era modern, konsep ini meluas ke sektor finansial baru 

 
35 Indodax Academy, “Utility Token Adalah: Fungsi Penting Di Dunia Crypto,” Indodax Academy, 

21 April 2025, Diakses 28 April 2026, Https://Indodax.Com/Academy/Utility-Token/ 
36 Maybank Sekuritas Indonesia, “Apa Itu Underlying Asset? Panduan Lengkap,” Maybank Trade 

ID, 31 Januari 2026, diakses 28 April 2026, https://www.maybanktrade.co.id/produk/kamus-

investasi/underlying-asset/. 

https://indodax.com/academy/utility-token/
https://www.maybanktrade.co.id/produk/kamus-investasi/underlying-asset/?utm_source=chatgpt.com
https://www.maybanktrade.co.id/produk/kamus-investasi/underlying-asset/?utm_source=chatgpt.com
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yaitu aset digital sekelas Bitcoin dan Ethereum turut diadopsi sebagai 

aset dasar dalam kontrak opsi maupun futures kripto.37 

Adapun fungsi dari Underlying Asset: 

1) Penentuan Nilai: Harga produk derivatif mutlak 

mengekor pada performa aset dasarnya. Contohnya, 

pergeseran harga pada opsi saham terjadi akibat 

perubahan harga pada saham yang mendasarinya. 

2) Tujuan Penggunaan: Instrumen ini lazim digunakan 

pelaku pasar untuk dua kebutuhan: melakukan hedging 

(proteksi nilai aset) atau berspekulasi meraih profit dari 

pergerakan arah harga. 

 Keberadaan underlying asset memberikan dasar yang lebih objektif 

terhadap nilai token karena token tersebut merepresentasikan atau 

didukung oleh aset tertentu. Dalam system peraturan di Indonesia, 

konsep underlying asset menjadi salah satu syarat penting untuk 

menilai kelayakan suatu aset kripto agar dapat diperdagangkan secara 

legal.38 

 

 
37 Indodax Help Center, “Apa itu Underlying Asset?,” Indodax Help Center, 4 Juli 2024, Diakses 

28 April 2026, https://help.indodax.com/hc/id/articles/32440916059545-Apa-itu-underlying-asset. 
38 Indodax Help Center, “Apa itu Underlying Asset?,” Indodax Help Center, 4 Juli 2024, Diakses 

28 April 2026, https://help.indodax.com/hc/id/articles/32440916059545-Apa-itu-underlying-asset. 

 

https://help.indodax.com/hc/id/articles/32440916059545-Apa-itu-underlying-asset?utm_source=chatgpt.com
https://help.indodax.com/hc/id/articles/32440916059545-Apa-itu-underlying-asset?utm_source=chatgpt.com
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B.  Tinjauan Khusus tentang Meme coin 

 1. Definisi Meme coin 

Meme coin pada dasarnya adalah jenis aset pada kripto yang lahir 

bukan dari kebutuhan teknologi atau solusi tertentu, melainkan dari 

fenomena meme atau lelucon yang di adopsi dari budaya internet. 

Awalnya, kemunculan meme coin dapat ditelusuri Dogecoin yang dibuat 

pada tahun 2013 sebagai lelucon berbasis meme anjing Shiba Inu. 

Namun, seiring waktu, justru aset yang awalnya dianggap main-main ini 

berkembang menjadi fenomena besar dalam dunia kripto.39 

Apa yang membuat meme coin berbeda dari kripto lainnya adalah 

cara mereka mendapat nilai. Bitcoin punya sistem desentralisasi, 

Ethereum punya smart contract , tapi meme coin  hidup dari komunitas,  

dan apa yang sedang tren di media sosial. Harga meme coin bisa tiba-tiba 

naik drastis gara-gara seorang influencer suka tweet tentangnya, atau 

karena ada TikTok yang viral, atau bahkan sekadar karena lucu. 

Kebanyakan meme coin tidak memiliki whitepaper yang bagus 

atau roadmap yang detail. Mereka juga jarang memiliki pengembangan 

teknologi yang serius di belakangnya. Yang menjadi daya tarik utama 

adalah komunitas itu sendiri. Orang tidak membeli karena mereka paham 

 
39 Stencel, “What Is a Meme Coin? Dogecoin to the Moon!” 
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teknologinya mereka membeli karena pengen ikutan, pengen jadi bagian 

dari sesuatu yang sedang ramai. 40 

2. Karakteristik Spekulatif Meme coin 

Meme coin menunjukkan karakteristik yang sangat spekulatif. 

Pergerakan harganya lebih dipengaruhi oleh harapan dan sentimen pasar 

daripada oleh nilai intrinsik aset itu sendiri. 

Penyebab utama adalah sebagian besar meme coin tidak memiliki 

aset dasar atau utilitas yang terukur. Berbeda dengan utility token yang 

memiliki fungsi spesifik misalnya untuk transaksi biaya dalam jaringan 

tertentu, meme coi/n pada umumnya tidak menawarkan kegunaan praktis 

selain sebagai instrumen perdagangan. Dari perspektif regulasi, meme 

coin diklasifikasikan lebih dekat dengan aset koleksi digital daripada 

instrumen investasi karena tidak memberikan hak kepemilikan atau 

manfaat ekonomi kepada pemegangnya. 

Dinamika harga meme coin sangat tergantung pada sentimen 

komunitas. Ketika aktivitas komunitas tinggi dan terdapat antusiasme 

pasar, permintaan meningkat dan harga naik. Sebaliknya, ketika 

momentum hilang, penjualan dapat terjadi dengan cepat dan 

mengakibatkan penurunan harga yang signifikan. Pola ini menunjukkan 

bahwa meme coin digerakkan terutama oleh faktor tren dan psikologi 

 
40 Pise, “Understanding Meme Coin Trends Through Sentiment Analysis.” 



 

 

38 

 

pasar, bukan oleh analisis fundamental seperti halnya pada investasi 

konvensional.41 

 

3. Risiko Investasi Meme coin 

a. Volatilitas Ekstrem 

Salah satu risiko paling bisa dilihat adalah volatilitas yang 

sangat tinggi. Harga meme coin bisa naik ratusan persen dalam waktu 

singkat, tetapi juga bisa turun drastis dalam waktu singkat juga. Hal ini 

terjadi karena tidak adanya fondasi nilai yang kuat dan tingginya 

ketergantungan pada hype. Bahkan, dibandingkan aset kripto yang 

memiliki likuditas tinggi seperti Bitcoin, meme coin bisa berkali-kali 

lebih fluktuatif. Kondisi ini membuatnya sangat berisiko, terutama bagi 

investor pemula yang belum memahami dinamika pasar atau yang 

sekedar ikut ikutan menigikuti tren saja.42 

b. Pump and Dump 

Fenomena pump and dump menjadi salah satu pola yang paling 

sering terjadi dalam meme coin. Skema ini biasanya dimulai dengan 

menaikkan harga secara cepat melalui promosi besar-besaran, baik 

 
41 Website “Jangan Buru-Buru, Ketahui Dulu Risiko Membeli Meme Coin,” Msn, Diakses 25 April 

2026, Https://Www.Msn.Com/Id-Id/Ekonomi/Pasarpasar/Jangan-Buru-Buru-Ketahui-Dulu-Risiko-

Membeli-Meme-Coin/Ar-Aa1o0ogm 
42 Indodax Academy, “Apa Itu Meme Coin? Dari Lelucon Jadi Tren Kripto Serius,” Indodax 

Academy, 5 November 2025, diakses 25 April 2026, https://indodax.com/academy/apa-itu-meme-

coin-tren-kripto/ 

https://indodax.com/academy/apa-itu-meme-coin-tren-kripto/
https://indodax.com/academy/apa-itu-meme-coin-tren-kripto/
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lewat influencer, komunitas, maupun grup tertentu. Setelah harga naik 

dan banyak investor baru masuk, pihak yang lebih dulu membeli akan 

menjual asetnya secara besar-besaran, sehingga harga langsung jatuh. 

Akibatnya, investor yang masuk di akhir justru mengalami kerugian. 

Pola ini berulang di banyak proyek meme coin, dan sering kali sulit 

dideteksi oleh investor biasa karena dibungkus dengan narasi tertentu.43 

 

c. Risiko Rug Pull 

Selain pump and dump, ada juga risiko yang lebih akut yaitu rug 

pull. Ini adalah kondisi di mana pengembang atau pihak di balik proyek 

tiba-tiba menarik seluruh dana atau likuiditas, lalu menghilang. 

Akibatnya, token menjadi tidak bernilai dan investor kehilangan 

seluruh dana mereka. Praktik rug pull tidak hanya menyebabkan 

kerugian finansial, tetapi juga merusak kepercayaan publik terhadap 

ekosistem kripto secara keseluruhan. Bahkan disebutkan bahwa 

regulasi di banyak negara, termasuk Indonesia, masih belum 

sepenuhnya mampu mengantisipasi fenomena ini secara spesifik.44 

d. Konsentrasi Kepemilikan dan Manipulasi 

 
43 Indodax Academy, “Big Pump: Dinamika Komunitas dan Risiko Meme Coin,” Indodax Academy, 

25 November 2025, diakses 25 April 2026, https://indodax.com/academy/big-pump-dinamika-

risiko-meme-coin/ 
44 Pluang, “Rug Pull Adalah: Pengertian, Cara Kerja, dan Cara Menghindarinya,” Pluang Blog, 19 

Juli 2024, diakses 25 April 2026, https://pluang.com/blog/glossary/rug-pull-adalah 

https://indodax.com/academy/big-pump-dinamika-risiko-meme-coin/
https://indodax.com/academy/big-pump-dinamika-risiko-meme-coin/
https://pluang.com/blog/glossary/rug-pull-adalah
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Konsentrasi kepemilikan token merupakan risiko signifikan 

dalam ekosistem meme coin yang jarang mendapat perhatian. Dalam 

banyak kasus, sejumlah kecil pemegang biasa disebut whale menguasai 

porsi token yang sangat besar. Ketika distribusi awal token 

tersentralisasi pada beberapa individu atau kelompok, pemegang 

dominan ini memiliki kekuatan untuk mempengaruhi harga pasar 

secara substansial melalui aktivitas penjualan-beli mereka. 

Situasi ini menciptakan peluang untuk manipulasi pasar. 

Strategi pump and dump adalah contoh paling umum, cara kerjanya 

kelompok investor besar membeli dalam jumlah besar untuk menaikkan 

harga, menyebarkan promosi melalui media sosial untuk menarik 

pembeli ritel, kemudian menjual kepemilikan mereka ketika harga 

mencapai puncak. Akibatnya, harga jatuh drastis dan investor ritel yang 

membeli harga tinggi mengalami kerugian signifikan sekaligus 

menguntungkan. yang dapat mengatasi volatilitas ini. 45 

4. Perbandingan Meme coin dengan Jenis Aset Kripto Lainnya 

Untuk memperjelas kedudukan meme coin dalam ekosistem aset 

kripto, berikut disajikan perbandingan antara meme coin dengan koin utama, 

utility token, dan security token. 

 
45 Alberto Maria Mongardini dan Alessandro Mei, “MemeChain: A Multimodal Cross-Chain 

Dataset for Meme Coin Forensics and Risk Analysis,” arXiv:2601.22185, preprint, arXiv, 28 Januari 

2026, https://doi.org/10.48550/arXiv.2601.22185. 
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Tabel 2.1 Perbandingan Meme coin dengan Jenis Aset Kripto Lainnya 

N

o. 
Aspek Koin Utama 

Utility 

Token 

Security 

Token 

Meme 

coin 

1 
Dasar 

pembentu

kan 

Blockchain 

sendiri 

Layanan/plat

form digital 

Aset atau hak 

ekonomi 

Meme, 

tren, 

dan 

komuni

tas 

2 
Contoh 

Bitcoin, 

Ethereum 
BNB, BAT 

Token 

berbasis aset 

Dogeco

in, 

Shiba 

Inu 

3 
Utilitas 

Alat 

transaksi/jari

ngan 

Akses 

layanan 

Hak 

ekonomi/inve

stasi 

Tidak 

ada 

4 Aset 

dasar 
ada ada 

Ada atau 

terkait aset 

tidak 

ada 

5 Pembentu

k nilai 

Adopsi dan 

jaringan 

Fungsi dalam 

platform 

Nilai aset 

dasar 

Hype 

dan 

spekula

si 

6 
Risiko Tinggi 

Bergantung 

platform 

Bergantung 

aset dasar 

Sangat 

tinggi 

 

C.  Regulasi Aset Kripto di Indonesia 

1. Perkembangan Regulasi Aset Kripto di Indonesia 

Kemunculan Bitcoin pada tahun 2009 menjadi titik awal lahirnya 

aset kripto dalam sistem ekonomi global. Teknologi blockchain yang 

mendasarinya memperkenalkan konsep desentralisasi yang tidak 

bergantung pada otoritas pusat. Indonesia mulai mengenal aset kripto 

beberapa tahun setelahnya melalui perkembangan teknologi internet dan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap instrumen investasi digital. 
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Aktivitas jual beli kripto pada fase awal berlangsung secara terbatas dan 

belum memiliki pengaturan hukum yang jelas.46 

Penggunaan aset kripto di Indonesia pada tahap awal berkembang 

melalui komunitas digital dan platform internasional. Transaksi dilakukan 

secara peer-to-peer tanpa mekanisme pengawasan yang terstruktur. 

Kondisi ini menciptakan ruang bagi inovasi sekaligus menimbulkan 

potensi risiko, terutama terkait perlindungan konsumen dan kepastian 

hukum. Ketiadaan regulasi menyebabkan tidak adanya standar yang 

mengatur keamanan transaksi, transparansi harga, maupun tanggung 

jawab pelaku usaha. 

Bank Indonesia mengambil posisi tegas dengan menyatakan 

bahwa aset kripto bukan merupakan alat pembayaran yang sah di 

Indonesia. Pernyataan tersebut didasarkan pada Pasal 1 ayat 1 dan 2 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang yang 

menetapkan rupiah sebagai satu-satunya alat pembayaran yang sah. 

Kebijakan ini membatasi penggunaan kripto hanya pada aktivitas tertentu 

di luar sistem pembayaran nasional. Posisi ini penting untuk menjaga 

stabilitas sistem moneter serta menghindari gangguan terhadap kedaulatan 

mata uang.47 

 
46 Indodax Academy, “Perjalanan Bitcoin 2009: Teknologi & Pengaruhnya pada Pasar,” Indodax 

Academy, 18 Februari 2025, diakses 25 april 2026, https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-

bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/ 
47 Pasal 1 angka 1 dan angka 2 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 

https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/
https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/
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Perkembangan aktivitas perdagangan kripto yang semakin 

meningkat mendorong pemerintah untuk memberikan kepastian hukum. 

Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan menetapkan aset kripto 

sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan di bursa berjangka. 

Penetapan tersebut dituangkan dalam Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 99 Tahun 2018 tentang Kebijakan Umum Penyelenggaraan 

Perdagangan Berjangka Aset Kripto.  

Status sebagai komoditas memberikan dasar hukum bagi aktivitas 

perdagangan sekaligus menempatkan pengawasannya di bawah Badan 

Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi. Bappebti kemudian 

menyusun kerangka regulasi yang lebih rinci dengan mengeluarkan  

Peraturan Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi Nomor 5 

Tahun 2019 yang mengatur teknis perdagangan aset kripto di Bursa.  

Pengaturan mencakup persyaratan bagi pedagang aset kripto, 

standar operasional platform perdagangan, mekanisme pencatatan 

transaksi, serta kewajiban penerapan prinsip mengenal nasabah. Bappebti 

juga menetapkan daftar aset kripto yang dapat diperdagangkan secara legal 

melalui mekanisme penilaian tertentu. Kebijakan ini bertujuan untuk 

meningkatkan perlindungan konsumen serta menciptakan transparansi 

dalam perdagangan.48 

 
48 Wandra Wardiansha Purnama, “Regulasi Mata Uang Kripto di Indonesia: Pandangan Regulator 

dan Implikasi Hukum bagi Ekonomi Masyarakat,” Jurnal Penelitian Serambi Hukum 15, no. 02 

(Juli 2022): 96–101, https://doi.org/10.59582/sh.v15i02.922. 



 

 

44 

 

Pendekatan yang digunakan pada fase ini berfokus pada aspek 

komoditas. Aset kripto diperlakukan sebagai objek perdagangan yang 

memiliki nilai ekonomi, tanpa mengaitkannya secara langsung dengan 

sistem keuangan. Pengawasan lebih diarahkan pada stabilitas pasar, 

keabsahan transaksi, serta kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan 

yang berlaku. Model regulasi ini dianggap cukup relevan pada tahap awal 

perkembangan kripto di Indonesia. 

Perkembangan teknologi finansial menunjukkan bahwa aset kripto 

tidak lagi terbatas pada aktivitas perdagangan. Integrasi dengan berbagai 

layanan keuangan digital mulai terlihat, termasuk dalam bentuk investasi, 

pengembangan aplikasi berbasis blockchain, serta inovasi produk 

keuangan lainnya. Kompleksitas ini menuntut adanya pendekatan regulasi 

yang lebih luas dan terintegrasi. 

 Pemerintah merespons dinamika tersebut melalui Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan. Undang-undang ini menetapkan bahwa pengaturan dan 

pengawasan aset kripto dialihkan kepada Otoritas Jasa Keuangan. Pasal  

248  UU  P2SK  memberikankewenangan  komprehensif  kepada  OJK  

untuk mengatur  dan  mengawasi  penerbitan,  penawaran,  transaksi,  

penyimpanan,  dan  penitipan  aset keuangan  digital.  Kewenangan  ini  
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jauh  lebih  luas  dibandingkan  dengan  kewenangan  Bappebti  yang lebih 

fokus pada aspek perdagangan.49 

OJK memiliki kewenangan untuk menetapkan persyaratan dan tata  

cara  perizinan  bagi  pelaku  usaha  yang  menyelenggarakan  kegiatan  

terkait  aset  keuangan  digital, menetapkan  kriteria  aset  keuangan  digital  

yang  dapat  ditawarkan  dan  diperdagangkan,  mengatur standar  

operasional  dan  tata  kelola  bagi  pelaku  usaha,  melakukan  pengawasan  

terhadap  kepatuhan pelaku usaha, memberikan sanksi administratif bagi 

pelanggaran, serta melakukan koordinasi dengan lembaga terkait lainnya 

dalam pengawasan aset keuangan digital. Masa transisi diberikan paling 

lama dua tahun untuk memastikan kesiapan kelembagaan dan sistem 

pengawasan.50 

Peralihan kewenangan ini menunjukkan perubahan cara pandang 

negara terhadap aset kripto. Posisi kripto tidak lagi hanya sebagai 

komoditas, tetapi mulai dipandang sebagai bagian dari ekosistem 

keuangan digital. Pengawasan oleh OJK memungkinkan integrasi dengan 

sektor jasa keuangan lainnya, termasuk pasar modal, lembaga pembiayaan, 

dan inovasi teknologi keuangan. Pendekatan ini memberikan ruang untuk 

 
49 Kinanti Balqis Dan Putu Devi Yustisia Utami, Implikasi Atas Pengesahan Uu No.4 Tahun 2023 

Terhadap Pengaturan Dan Pengawasan Aset Kripto Oleh Otoritas Jasa Keuangan, 2 (2023), 

Https://Doi.Org/10.62281/V2i10.821. 
50 Carissa Maharani, “Kepastian Hukum Aset Kripto Konsumen Pada Perusahaan Yang Ditolak Izin 

Perdagangannya Oleh Otoritas Jasa Keuangan,” Jurnal Krisna Law 7, No. 3 (2025), 

Https://Doi.Org/10.37893/Krisnalaw.V7i3.1252. 
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pengawasan yang lebih menyeluruh terhadap risiko yang mungkin 

timbul.51 

Otoritas Jasa Keuangan kemudian menyusun regulasi yang lebih 

komprehensif melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 

2024 tentang Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital. 

Regulasi ini menjadi tonggak penting dalam penguatan kerangka hukum 

aset kripto di Indonesia. POJK ini tidak hanya mengatur mekanisme 

perdagangan, tetapi juga menetapkan standar yang harus dipenuhi oleh 

aset yang diperdagangkan.  

Ketentuan dalam POJK Nomor 27 Tahun 2024 menekankan 

pentingnya keberadaan underlying asset, utilitas, serta aspek manajemen 

risiko. Penilaian terhadap aset kripto dilakukan secara lebih mendalam 

dengan mempertimbangkan nilai fundamental dan manfaat yang dimiliki. 

Aset yang tidak memenuhi kriteria tersebut berpotensi tidak diakui dalam 

sistem perdagangan yang diawasi. 

Pengaturan dalam POJK juga mencakup kewajiban bagi 

penyelenggara untuk menerapkan prinsip tata kelola yang baik, 

transparansi informasi, serta perlindungan konsumen. Standar ini 

menunjukkan bahwa aset kripto telah diposisikan sejajar dengan instrumen 

keuangan lainnya yang memerlukan pengawasan ketat. Sistem 

 
51 Balqis dan Utami, IMPLIKASI ATAS PENGESAHAN UU NO.4 TAHUN 2023 TERHADAP 

PENGATURAN DAN PENGAWASAN ASET KRIPTO OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN. 
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pengawasan yang terintegrasi diharapkan mampu meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap ekosistem keuangan digital.52 

Perkembangan regulasi ini mencerminkan proses adaptasi yang 

bertahap terhadap inovasi teknologi. Tahap awal menunjukkan pendekatan 

yang bersifat permisif dengan fokus pada perdagangan. Tahap berikutnya 

menunjukkan penguatan regulasi melalui pengawasan yang lebih ketat dan 

terintegrasi. Arah kebijakan menunjukkan upaya untuk menciptakan 

keseimbangan antara inovasi dan perlindungan.Kerangka regulasi yang 

berkembang dari masa ke masa menunjukkan adanya peningkatan 

kompleksitas dalam pengaturan aset kripto. Setiap tahap regulasi 

memberikan kontribusi terhadap pembentukan sistem yang lebih matang. 

Posisi Indonesia dalam mengatur aset kripto menunjukkan komitmen 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan sekaligus mendukung 

perkembangan teknologi finansial secara berkelanjutan.53 

2. Analisis POJK No. 27 Tahun 2024 tentang Aset Kripto 

Sebagai tindak lanjut dari UU P2SK, OJK menerbitkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 yang mengatur tentang 

 
52Miftah Waratmaja Dan Maimunah Rusydah Istiqomah, “Peralihan Kewenangan Regulasi Aset 

Kripto Di Indonesia Dari Bappebti Kepada Otoritas Jasa Keuangan Dan Bank Indonesia,” Jurnal 

Paris Langkis Jurnal Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan 6 (Februari 2026), 

Https://Doi.Org/10.37304/Parislangkis.V6i2.24700. 
53 Moh. Husni Alfin, Soesi Idayanti, dan Kanti Rahayu, “Regulasi Dan Mekanisme Jual Beli Aset 
Kripto Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Syariah (JIMESHA) 3, no. 2 (Januari 2024): 
179–88, https://doi.org/10.36908/jimesha.v3i2.312; Peryanto, Napitupulu, dan Saragi, 
“Perlindungan Hukum Bagi Pengguna Cryptocurrency Menurut UU No. 4 Tahun 2023 Tentang 
P2SK.” 
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Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital termasuk Aset 

Kripto. Regulasi ini menjadi landasan utama dalam membentuk kerangka 

hukum baru bagi industri kripto di Indonesia. 

 Dalam peraturan tersebut, aset kripto tidak lagi berdiri sendiri, 

melainkan dimasukkan ke dalam kategori Aset Keuangan Digital yang 

merupakan bagian dari Inovasi Teknologi Sektor Keuangan. Pendekatan 

ini menegaskan bahwa kripto merupakan bagian dari inovasi di sektor 

keuangan yang harus diawasi secara terintegrasi, tidak hanya dari sisi 

transaksi, tetapi juga dari aspek teknologi, tata kelola, dan manajemen 

risiko.54 

POJK ini juga mengatur secara lebih rinci mengenai mekanisme 

penetapan aset kripto yang dapat diperdagangkan. Dalam masa transisi, 

daftar aset yang sebelumnya ditetapkan oleh Bappebti masih tetap berlaku. 

Namun ke depan, penentuan aset kripto akan didasarkan pada standar yang 

lebih ketat, termasuk penilaian terhadap transparansi proyek, utilitas aset, 

serta tingkat risiko yang melekat. Pendekatan ini menunjukkan adanya 

pergeseran dari sistem yang sebelumnya relatif terbuka menjadi sistem 

yang lebih selektif dan berbasis kehati-hatian, dengan tujuan utama 

melindungi investor dari aset yang tidak memiliki dasar yang jelas.  

 
54 Waratmaja dan Istiqomah, “Peralihan Kewenangan Regulasi Aset Kripto Di Indonesia Dari 

Bappebti Kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia.” 
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Selain itu, POJK No. 27 Tahun 2024 juga menekankan kewajiban 

bagi setiap penyelenggara perdagangan aset kripto untuk memperoleh izin 

dari OJK sebelum menjalankan kegiatan operasionalnya. Kewajiban ini 

diikuti dengan tuntutan untuk menerapkan prinsip tata kelola yang baik, 

memiliki sistem manajemen risiko yang memadai, serta memenuhi 

kewajiban pelaporan secara berkala. 55 

Dengan adanya ketentuan ini, penyelenggara kripto diposisikan 

sejajar dengan lembaga jasa keuangan lainnya, sehingga tidak lagi 

beroperasi dalam ruang yang minim pengawasan. Dari sisi perlindungan 

konsumen, POJK ini memberikan perhatian yang cukup besar dengan 

mewajibkan penyelenggara untuk menjaga keamanan dana dan data 

pengguna, serta menyediakan mekanisme pengaduan yang efektif.  

Ketentuan ini menjadi penting mengingat tingginya risiko dalam 

investasi kripto, seperti volatilitas harga yang ekstrem, potensi manipulasi 

pasar, hingga praktik penipuan. Dengan demikian, regulasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengendalian industri, tetapi juga sebagai instrumen 

untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perdagangan aset 

kripto di Indonesia.56 

 
55 Fanny, “Pengawasan Aset Kripto Dan Aset Digital,” Hukumonline, 4 Maret 2025, Diakses 6 Mei 

2026, Https://Www.Hukumonline.Com/Klinik/A/Pengawasan-Aset-Kripto-Dan-Aset-Digital-

Lt67c7801ca0585/ 
56 Miko Rilianto Pratama, Joanita Jalianery, dan Vicka Prama Wulandari, “Perlindungan Hukum 

Investor Cryptocurrency: Kajian Kepastian Hukum dalam Perspektif Hukum Perdata,” Jurnal 

Locus: Penelitian & Pengabdian 4, no. 11 (November 2025): 10582–87, 

https://doi.org/10.58344/locus.v4i11.4546. 

https://www.hukumonline.com/klinik/a/pengawasan-aset-kripto-dan-aset-digital-lt67c7801ca0585/
https://www.hukumonline.com/klinik/a/pengawasan-aset-kripto-dan-aset-digital-lt67c7801ca0585/
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D. Teori Kepasian Hukum 

Kepastian hukum merupakan salah satu tujuan utama hukum yang 

berfungsi memberikan kejelasan, keteraturan, dan jaminan perlindungan 

terhadap subjek hukum dalam melakukan suatu perbuatan hukum. 

Kepastian hukum menuntut agar suatu aturan dirumuskan secara jelas, 

tidak menimbulkan multitafsir, dapat diketahui oleh masyarakat, serta 

dapat diterapkan secara konsisten oleh lembaga yang berwenang. Dalam 

pandangan Gustav Radbruch, hukum memiliki tiga nilai dasar, yaitu 

keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum. Kepastian hukum 

menempati posisi penting karena masyarakat membutuhkan aturan yang 

pasti agar dapat mengetahui perbuatan yang diperbolehkan, dilarang, atau 

diwajibkan oleh hukum.57 

Menurut Sudikno Mertokusumo, kepastian hukum merupakan 

jaminan bahwa hukum dijalankan sebagaimana mestinya, pihak yang 

berhak menurut hukum dapat memperoleh haknya, dan ketentuan hukum 

dapat dilaksanakan. Dengan demikian, kepastian hukum tidak hanya 

berarti adanya peraturan tertulis, tetapi juga mencakup kejelasan isi norma, 

konsistensi penerapan, dan adanya perlindungan terhadap masyarakat dari 

tindakan yang sewenang-wenang. Suatu norma hukum yang tidak jelas 

 
57 Yati Nurhayati, Pengantar Ilmu Hukum, ed. Ifrani (Bandung: Nusa Media, 2020), 64–66, 

https://repodosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/18051/Buku%20Ajar_Sebelum_Editor%

20Ifrani.pdf?sequence=3&isAllowed=y. 

https://repodosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/18051/Buku%20Ajar_Sebelum_Editor%20Ifrani.pdf?sequence=3&isAllowed=y
https://repodosen.ulm.ac.id/bitstream/handle/123456789/18051/Buku%20Ajar_Sebelum_Editor%20Ifrani.pdf?sequence=3&isAllowed=y
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akan menimbulkan ketidakpastian dalam praktik, karena masyarakat tidak 

dapat memperkirakan akibat hukum dari tindakan yang dilakukannya.58 

Dalam negara hukum, kepastian hukum menjadi dasar penting 

dalam penyelenggaraan pemerintahan, kegiatan ekonomi, dan hubungan 

hukum antarwarga negara. Setiap kebijakan atau regulasi harus memiliki 

dasar hukum yang jelas, dibuat oleh lembaga yang berwenang, dan 

diterapkan secara konsisten. Prinsip ini bertujuan agar hukum tidak hanya 

berlaku sebagai aturan tertulis, tetapi juga benar-benar memberikan rasa 

aman dan perlindungan bagi masyarakat. Kepastian hukum juga menjadi 

instrumen untuk membatasi kewenangan negara maupun pelaku usaha 

agar tidak bertindak di luar ketentuan hukum yang berlaku.59 

Teori kepastian hukum memiliki relevansi penting dalam 

penelitian mengenai legalitas token meme coin di Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena meme coin merupakan salah satu bentuk aset kripto 

yang berkembang sangat cepat, tetapi sering kali tidak memiliki utilitas 

yang jelas, tidak didukung oleh aset dasar, dan sangat bergantung pada 

hype, sentimen komunitas, serta spekulasi pasar. Kondisi tersebut 

menimbulkan persoalan hukum karena masyarakat atau investor 

 
58 Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum: Suatu Pengantar, ed. 5, cet. 3 (Yogyakarta: Liberty, 

2007), 160. 
59 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, ed. rev., cet. ke-10 (Jakarta: Kencana, 2017), 

137–138. 
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membutuhkan kejelasan mengenai apakah meme coin dapat dikategorikan 

sebagai aset keuangan digital yang sah untuk diperdagangkan atau tidak.60 

Kehadiran POJK Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan 

Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto merupakan 

bentuk upaya negara dalam memberikan kepastian hukum terhadap 

perdagangan aset kripto di Indonesia. Melalui ketentuan tersebut, Otoritas 

Jasa Keuangan menetapkan standar mengenai aset kripto yang dapat 

diperdagangkan, termasuk syarat bahwa aset kripto harus memiliki utilitas 

dan/atau didukung oleh aset dasar. Ketentuan ini memberikan batasan 

hukum yang lebih jelas terhadap aset digital yang layak diperdagangkan 

serta menjadi dasar bagi regulator dalam melakukan pengawasan terhadap 

penyelenggara perdagangan aset kripto.61 

Dalam penelitian ini, teori kepastian hukum digunakan sebagai 

landasan untuk menilai apakah pengaturan mengenai meme coin telah 

memberikan kejelasan status hukum bagi masyarakat, investor, pelaku 

usaha, dan regulator. Apabila suatu meme coin tidak memiliki utilitas yang 

nyata dan tidak didukung oleh underlying asset, maka keberadaannya 

dapat menimbulkan ketidakpastian hukum karena objek yang 

diperdagangkan tidak memiliki dasar nilai yang jelas. Ketidakpastian 

tersebut berpotensi merugikan investor, terutama apabila harga meme coin 

 
60 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, ed. rev. (Jakarta: Kencana, 2008), 136–139. 
61 Muh. Afif Mahfud, Buku Ajar Pengantar Ilmu Hukum (Semarang: Yoga Pratama, 2024), 46–50. 
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hanya digerakkan oleh spekulasi, promosi komunitas, atau manipulasi 

pasar.62 

Dengan demikian, teori kepastian hukum dalam penelitian ini 

berfungsi untuk memperkuat analisis mengenai legalitas meme coin 

berdasarkan POJK Nomor 27 Tahun 2024. Kepastian hukum menjadi 

dasar untuk menegaskan bahwa setiap aset digital yang diperdagangkan 

harus memenuhi syarat hukum yang jelas, terutama berkaitan dengan 

utilitas, aset dasar, perlindungan konsumen, dan pengawasan regulator. 

Oleh karena itu, meme coin yang tidak memenuhi kriteria sebagaimana 

ditentukan dalam POJK Nomor 27 Tahun 2024 dapat dipandang 

menimbulkan persoalan kepastian hukum, karena tidak memberikan 

jaminan yang memadai terhadap kejelasan nilai, fungsi, risiko, dan 

legalitas objek transaksi. 

E. Tinjauan Perlindungan Konsumen dan Regulasi Pasar 

1. Teori Perlindungan Konsumen dalam Sektor Jasa Keuangan 

Dalam perkembangan hukum modern, konsep perlindungan 

konsumen tidak lagi terbatas pada transaksi barang dan jasa konvensional, 

tetapi telah merambah ke sektor jasa keuangan, termasuk pasar modal dan 

investasi digital. Investor dalam hal ini diposisikan sebagai konsumen 

karena mereka menggunakan layanan yang disediakan oleh pelaku usaha 

 
62 Muh. Afif Mahfud, Buku Ajar Pengantar Ilmu Hukum (Semarang: Yoga Pratama, 2024), 50. 
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jasa keuangan, seperti perusahaan sekuritas, manajer investasi, maupun 

platform perdagangan aset kripto. 63 

Hubungan antara investor dan pelaku usaha pada dasarnya tidak 

berada dalam posisi yang seimbang. Pelaku usaha memiliki akses 

informasi yang jauh lebih luas, baik terkait risiko produk, kondisi pasar, 

maupun mekanisme operasional. Sementara itu, investor terutama investor 

ritel seringkali hanya mengandalkan informasi yang disediakan secara 

sepihak. Ketimpangan ini dalam teori perlindungan konsumen dikenal 

sebagai asymmetric information, yang menjadi dasar utama perlunya 

intervensi hukum.64 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen secara eksplisit memberikan landasan bahwa setiap konsumen 

berhak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 

menggunakan jasa, serta berhak memperoleh informasi yang benar, jelas, 

dan jujur mengenai kondisi dan jaminan suatu produk atau jasa.Ketentuan 

ini menjadi sangat relevan dalam sektor keuangan, karena keputusan 

investasi sangat bergantung pada kualitas informasi yang diterima.65 

 
63Erika Yuniarti dan Bayu Mahatma, “Perlindungan Hukum terhadap Investor dalam Investasi 

Digital di Indonesia: Analisis Kebijakan dan Tantangan Regulasi di Era Digital,” Simpul: Jurnal 

Ilmu Politik dan Hukum 1, no. 2 (2025): 31–36, https://share.google/biHuP76CdeHgfa4Nn. 
64 Otoritas Jasa Keuangan, Strategi Perlindungan Konsumen Keuangan Tahun 2013–2027 (Jakarta: 

Otoritas Jasa Keuangan, 2013), Diakses 25 April, 2026, Https://Www.Ojk.Go.Id/Id/Berita-Dan-

Kegiatan/Publikasi/Documents/Pages/Strategi-Perlindungan-Konsumen-Keuangan-Tahun-2013-

2027/Strategi%20perlindungan%20konsumen%20keuangan%20(Spkk).Pdf 
65 Pasal 4 Huruf A Dan Huruf C Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen. 
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Dalam praktiknya, perlindungan konsumen di sektor jasa keuangan 

tidak cukup hanya mengandalkan UUPK. Oleh karena itu, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mengeluarkan berbagai regulasi turunan yang secara 

khusus mengatur perlindungan konsumen, seperti POJK Nomor 6  tahun 

2022 tentang Pelindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa 

Keuangan. Dalam Pasal 2  POJK nomor 6 tahun 2022 memperluas konsep 

Perlindungan Konsumen dan Masyarakat di sektor jasa keuangan 

menerapkan prinsip: a. edukasi yang memadai; b. keterbukaan dan 

transparansi informasi; c. perlakuan yang adil dan perilaku bisnis yang 

bertanggung jawab; d. perlindungan aset, privasi, dan data Konsumen; dan 

e. penanganan pengaduan dan penyelesaian sengketa yang efektif dan 

efisien.66 

Jika dilihat lebih dalam, kewajiban pelaku usaha tidak hanya 

berhenti pada pemberian informasi, tetapi juga mencakup bagaimana 

informasi tersebut disampaikan. Informasi harus disajikan dengan cara 

yang mudah dipahami, tidak menyesatkan, dan tidak menyembunyikan 

risiko penting. Dalam banyak kasus, pelaku usaha seringkali 

menggunakan istilah teknis atau strategi pemasaran yang cenderung 

menonjolkan keuntungan tanpa menjelaskan risiko secara proporsional.  

Hal ini bertentangan dengan prinsip full disclosure yang menjadi 

bagian dari perlindungan konsumen.Perlindungan investor sebagai 

 
66 Pasal 2 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/Pojk.07/2022 Tentang Pelindungan Konsumen 

Dan Masyarakat Di Sektor Jasa Keuangan. 
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konsumen jasa keuangan harus mencakup tiga aspek utama, yaitu 

preventif, represif, dan edukatif. Perlindungan preventif dilakukan melalui 

regulasi dan pengawasan sebelum terjadi kerugian, perlindungan represif 

melalui mekanisme penyelesaian sengketa, dan perlindungan edukatif 

melalui peningkatan literasi keuangan masyarakat. Ketiga aspek ini saling 

melengkapi dan tidak dapat dipisahkan.67 

Selain itu, perkembangan teknologi finansial dan aset kripto 

menambah kompleksitas dalam perlindungan konsumen. Banyak produk 

keuangan baru yang tidak sepenuhnya dipahami oleh investor, sementara 

regulasi seringkali tertinggal dari inovasi. Dalam situasi seperti ini, peran 

OJK menjadi semakin krusial, tidak hanya sebagai regulator tetapi juga 

sebagai pengawas dan edukator. Dengan demikian, teori perlindungan 

konsumen dalam sektor jasa keuangan pada dasarnya menempatkan 

negara sebagai pihak yang harus memastikan adanya keseimbangan antara 

kepentingan pelaku usaha dan perlindungan investor, melalui regulasi 

yang adaptif dan pengawasan yang efektif.68 

2. Teori Regulasi Pasar Modal dan Prinsip Keterbukaan Informasi  

Jika perlindungan konsumen berfokus pada posisi investor, maka 

teori regulasi pasar modal lebih menitikberatkan pada bagaimana sistem 

 
67Tri Waluyo, “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP INVESTOR PADA INVESTASI,” 

Court Review: Jurnal Penelitian Hukum 5, no. 05 (2025): 1–25, 

https://doi.org/10.69957/cr.v5i05.1995. 
68 H.W. Teng, “Digital Assets: Risks, Regulations, Mitigation,” Pmc (Pubmed Central), 2026, 

Diakses 08 Mei 2026, Https://Pmc.Ncbi.Nlm.Nih.Gov/Articles/Pmc12883517/ 

https://pmc.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC12883517/
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pasar itu sendiri dibentuk agar berjalan secara adil dan efisien. Salah satu 

prinsip paling fundamental dalam teori ini adalah keterbukaan informasi. 

Prinsip keterbukaan berangkat dari asumsi bahwa pasar tidak akan berjalan 

secara efisien apabila informasi hanya dikuasai oleh sebagian pihak. 

Dalam kondisi tersebut, akan muncul praktik-praktik yang merugikan 

investor, seperti insider trading, manipulasi harga, dan penyebaran 

informasi yang menyesatkan. Oleh karena itu, hukum pasar modal 

mewajibkan setiap pihak yang terlibat terutama emiten untuk 

mengungkapkan informasi yang material kepada publik.69 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

menegaskan bahwa setiap pernyataan pendaftaran dalam rangka 

penawaran umum harus memuat informasi yang lengkap dan benar 

mengenai kondisi perusahaan, sehingga investor dapat mengambil 

keputusan secara rasional. Keterbukaan ini tidak hanya berlaku pada saat 

penawaran umum, tetapi juga secara berkelanjutan selama perusahaan 

tersebut menjadi perusahaan publik.70 

Dalam hal disclosure memiliki dua fungsi utama. Pertama, sebagai 

sarana perlindungan investor, karena investor dapat menilai risiko dan 

potensi keuntungan berdasarkan informasi yang tersedia. Kedua, sebagai 

mekanisme disiplin pasar, di mana perusahaan akan terdorong untuk 

 
69 Inda Rahadiyan dan Paripurna P. Sugarda, “Urgensi Pengaturan Prinsip Keterbukaan Dalam 

Equity Crowdfunding Dan Implikasinya Terhadap Perlindungan Investor,” Jurnal Hukum Ius Quia 

Iustum 29, no. 2 (Mei 2022): 261–82, https://doi.org/10.20885/iustum.vol29.iss2.art2. 
70 Pasal 78 Ayat (1), Pasal 80 Ayat (1), Dan Pasal 86 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1995 Tentang Pasar Modal. 
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menjaga kinerjanya karena berada di bawah pengawasan publik. Namun 

demikian, keterbukaan informasi tidak selalu berjalan ideal. Dalam 

praktiknya, sering ditemukan informasi yang disampaikan secara formal 

memenuhi kewajiban hukum, tetapi secara substansi sulit dipahami atau 

bahkan cenderung menyesatkan.  

Oleh karena itu, perkembangan teori regulasi modern menekankan 

bahwa disclosure harus memenuhi standar relevansi dan kejelasan, bukan 

sekadar persyaratan untuk administratif. Keterbukan informasi merupakan 

instrumen utama dalam mencegah terjadinya manipulasi pasar, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas pengawasan dari 

otoritas.Tanpa pengawasan yang kuat, keterbukaan informasi justru dapat 

dimanfaatkan untuk menyembunyikan fakta penting di balik data yang 

kompleks.71 

Di sinilah pentingnya peran OJK sebagai lembaga pengawas pasar 

keuangan di Indonesia. OJK memiliki kewenangan untuk melakukan 

pemeriksaan, penyidikan, dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di 

sektor pasar modal. Fungsi ini bertujuan untuk memastikan bahwa prinsip 

keterbukaan benar-benar dijalankan secara substantif, bukan sekadar 

formalitas. 

 
71 Hanz Bryan Joeliant dan Ariawan Gunadi, Kepatuhan Emiten Terhadap Prinsip Disclosure dalam 

InsiderTrading di Pasar Modal Indonesia Perbandingan dengan Singapura dan Amerika Serikat: 

Perspektif Perlindungan Investor, 13 (Desember 2025), https://doi.org/10.21070/jihr.v13i2.1095.  
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Selain itu, regulasi pasar modal juga berfungsi untuk menjaga 

integritas pasar. Integritas ini mencakup kepercayaan investor terhadap 

sistem pasar secara keseluruhan. Jika investor merasa bahwa pasar tidak 

adil atau rentan dimanipulasi, maka kepercayaan akan menurun dan pada 

akhirnya mengganggu stabilitas pasar itu sendiri. Regulasi pasar modal 

modern tidak hanya menekankan pada aturan yang ketat, tetapi juga pada 

keseimbangan antara regulasi dan inovasi. 72 

Regulasi yang terlalu ketat dapat menghambat perkembangan 

pasar, sementara regulasi yang terlalu longgar dapat membuka peluang 

penyalahgunaan. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan saat ini 

cenderung bersifat risk-based regulation, yaitu pengaturan yang 

disesuaikan dengan tingkat risiko suatu produk atau aktivitas. 

F.  Tinjauan Al-Tijarah 

1. Konsep Jual Beli  

Jual beli  dalam Islam merupakan bentuk akad yang paling sering 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, karena menjadi sarana utama 

dalam memenuhi kebutuhan manusia. Pada dasarnya, jual beli adalah 

proses pertukaran harta yang dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa 

adanya paksaan dari pihak mana pun. Prinsip kerelaan ini menjadi sangat 

 
72 Waluyo, “PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP INVESTOR PADA INVESTASI.” 
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penting karena menunjukkan bahwa kedua belah pihak berada dalam 

posisi yang seimbang dan tidak dirugikan. 73 

Namun demikian, Islam tidak hanya berhenti pada aspek kerelaan 

saja, melainkan juga mengatur secara rinci mengenai rukun dan syarat agar 

transaksi tersebut benar-benar sah dan tidak menimbulkan sengketa di 

kemudian hari. Adapun rukun jual beli meliputi:  

a. adanya pihak yang berakad, yaitu penjual dan pembeli yang memiliki 

kecakapan hukum. 

b.  adanya objek yang diperjualbelikan. 

c. ada nilai tukar pengganti barang. 

d. adanya ijab dan qabul sebagai bentuk kesepakatan yang menunjukkan 

terjadinya akad.74 

 Selain rukun, terdapat pula syarat  sahnya jual beli harus 

memenuhi rukun yang telah disepakati oleh jumhur ulama. Adapun syarat-

syarat tersebut meliputi beberapa hal berikut: 

a. Pihak yang melakukan akad harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu 

berakal sehat. Dengan demikian, orang yang tidak waras atau belum 

 
73 Burhanuddin Robbani, “Kajian Tentang Konsep Jual Beli Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan 

Hadist,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 2 (Juli 2023): 2049, 

https://doi.org/10.29040/jiei.v9i2.8236. 
74 Prilla Kurnia Ningsih, fiqh muamalah (jakarta: Rajawali Pers, 2021), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/63018/1/16.%20Editor_Buku%20refere

nsi_Fiqh%20Muamalah.pdf. 
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mencapai tahap mumayiz tidak sah melakukan akad. Selain itu, pihak-

pihak yang bertransaksi harus merupakan dua individu yang berbeda. 

b.  Syarat yang berkaitan dengan ijab dan qabul menekankan adanya 

kerelaan dari kedua belah pihak. Kerelaan ini tercermin dalam 

pernyataan ijab dan qabul. Para ulama fiqih mensyaratkan bahwa pihak 

yang mengucapkan ijab dan qabul harus sudah balig dan berakal, lafal 

qabul harus sesuai dengan ijab, serta keduanya dilakukan dalam satu 

majelis tanpa jeda yang memutuskan akad.  

c. Syarat terkait objek jual beli (ma’qud ‘alaih) mencakup bahwa barang 

tersebut harus jelas keberadaannya. Jika barang belum ada di tempat, 

penjual harus mampu memastikan ketersediaannya. Selain itu, barang 

tersebut harus memiliki manfaat atau dapat digunakan.  

d. Barang yang diperjualbelikan juga harus berada dalam kepemilikan 

yang sah dan dapat diserahkan, baik secara langsung saat akad 

berlangsung maupun pada waktu yang telah disepakati dalam 

transaksi.  

e. Syarat yang berkaitan dengan nilai tukar atau harga merupakan unsur 

penting dalam jual beli. Umumnya, nilai tukar menggunakan uang. 

Dalam hal ini, ulama fiqih membedakan antara tsaman, yaitu harga 

yang berlaku di pasar, dan si’r, yaitu harga dasar atau modal yang 

menjadi acuan pedagang sebelum menjual kepada konsumen.75 

 
75 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan Praktek) 

(Malang: UIN-Maliki Malang Press, 2018), 

https://repository.uinmalang.ac.id/4531/1/fiqh%20muammalah%20FULL.pdf.    
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Dalam praktik ekonomi modern, terutama pada aset digital, sering 

kali ditemukan kondisi di mana pembeli hanya mengikuti tren tanpa benar-

benar memahami apa yang dibelinya. Situasi seperti ini berpotensi 

menimbulkan persoalan dalam keabsahan akad, karena salah satu syarat 

penting dalam jual beli adalah adanya kejelasan objek. Jika objek tersebut 

tidak dipahami secara memadai, maka akad yang terjadi menjadi lemah 

dan rentan menimbulkan kerugian. 

2. Larangan dalam Jual beli 

Dalam Fiqh Muamalah, terdapat sejumlah larangan yang bertujuan 

menjaga keadilan dan mencegah praktik yang merugikan. Diantaranya : 

a. gharar, yaitu keadaan di mana terdapat ketidakjelasan atau 

ketidakpastian dalam suatu transaksi. Gharar bisa muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti ketidakjelasan objek, ketidakpastian hasil, 

atau informasi yang tidak lengkap. Ketika unsur ini terlalu dominan, 

maka transaksi tersebut menjadi berisiko tinggi dan tidak 

mencerminkan prinsip keadilan yang dijunjung dalam Islam. 

b. Selain gharar, terdapat pula larangan maysir, yaitu aktivitas yang 

mengandung unsur spekulasi berlebihan dan bergantung pada 

keberuntungan semata. Dalam maysir, keuntungan yang diperoleh 

tidak berasal dari usaha yang nyata, melainkan dari perubahan kondisi 

yang tidak dapat diprediksi secara rasional. Hal ini membuat salah satu 

pihak berpotensi mendapatkan keuntungan tanpa usaha yang 
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seimbang, sementara pihak lain menanggung kerugian. Oleh karena 

itu, Islam melarang segala bentuk aktivitas yang menyerupai perjudian 

karena dinilai merusak tatanan ekonomi yang sehat. 

c. Larangan berikutnya adalah tadlis, yaitu tindakan menyembunyikan 

informasi atau memberikan keterangan yang tidak sesuai dengan 

kondisi sebenarnya. Tadlis dapat terjadi ketika suatu pihak dengan 

sengaja menampilkan sesuatu secara berlebihan atau menutupi 

kekurangan yang ada, sehingga pihak lain mengambil keputusan 

berdasarkan informasi yang tidak utuh. Dalam praktik modern, bentuk-

bentuk tadlis bisa sangat beragam, mulai dari promosi yang 

menyesatkan hingga manipulasi harga yang disengaja.76 

d. Larangan berikutnya adalah Dharar adalah segala bentuk kerugian 

atau bahaya yang timbul dalam suatu transaksi, baik terhadap diri 

sendiri maupun pihak lain. Risiko dalam transaksi diperbolehkan 

selama bersifat wajar dan diketahui, namun berubah menjadi dharar 

apabila tidak transparan, berlebihan, atau merugikan secara tidak 

proporsional.77 

e. Larangan berikutnya adalah  zulm adalah tindakan ketidakadilan atau 

perampasan hak pihak lain dalam suatu transaksi. Hal ini terjadi ketika 

 
76 Raja Ritonga Dkk., “Analisis Fiqh Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Yang Dilarang,” Izdihar: 

Jurnal Ekonomi Syariah 3, No. 01 (April 2023): 30–42, 

Https://Doi.Org/10.32764/Izdihar.V3i01.3561. 
77 Ichwan Ahnaz Alamudi, Mieke Aprilia Utami, Dan Sri Ridma Ramadhani, “Studi Qawaid 

Fiqhiyyah: Aspek Ibadat Dan Muamalat Dalam Kaidah La Dharara Wa La Dhirar,” Qonun Iqtishad 

El Madani Journal 4, No. 1 (2024): 21–28, Https://Doi.Org/10.55438/Jqim.V4i1.140. 
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satu pihak memperoleh keuntungan dengan cara yang merugikan pihak 

lain, seperti melalui manipulasi atau ketimpangan informasi. 78 

Kelima unsur ini sering kali saling berkaitan dan muncul 

bersamaan dalam suatu transaksi. tingginya spekulasi, kurangnya 

transparansi, serta dominasi faktor psikologis dalam pengambilan 

keputusan menjadi faktor yang memperkuat keberadaan unsur gharar dan 

maysir dalam perdagangan aset digital tertentu. Oleh karena itu, kehati-

hatian menjadi sangat penting agar tidak terjerumus dalam praktik yang 

dilarang. 

3. Keputusan Ijtima’ Ulama VII Tahun 2021 

Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa MUI VII Tahun 2021 

memberikan panduan yang cukup jelas dalam menilai kedudukan kripto 

dalam hukum Islam. Dalam keputusan tersebut ditegaskan bahwa kripto 

tidak dapat digunakan sebagai mata uang karena mengandung unsur 

ketidakpastian dan spekulasi yang tinggi serta tidak memenuhi syarat 

sebagai alat tukar yang sah. Selain itu, penggunaannya sebagai alat 

pembayaran juga tidak sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku di 

Indonesia. 

Namun demikian, kripto tidak serta-merta dinyatakan haram secara 

keseluruhan. Dalam batas tertentu, kripto masih dapat diperlakukan 

 
78 Samsul Fajeri Dkk., “Gharar, Barang Haram Dan Zhalim Dalam Muamalah (Studi Hadis Al-

Ahkām),” Integrasi : Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 3, No. 01 (Juni 2025): 20–

52, Https://Doi.Org/10.61590/Int.V3i01.188. 



 

 

65 

 

sebagai komoditi yang boleh diperdagangkan, selama memenuhi syarat 

sebagai sil’ah dan māl mutaqawwam. Artinya, aset tersebut harus memiliki 

nilai yang jelas, memberikan manfaat yang nyata, serta tidak mengandung 

unsur gharar, maysir, dharar maupun praktik yang merugikan lainnya. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa hukum Islam bersifat terbuka 

terhadap perkembangan zaman, tetapi tetap menempatkan prinsip kehati-

hatian sebagai landasan utama.79 

Dengan adanya ketentuan ini, setiap bentuk aset baru perlu dikaji 

secara mendalam sebelum dinilai kehalalannya. Tidak cukup hanya 

melihat popularitas atau potensi keuntungan, tetapi juga harus 

mempertimbangkan apakah aset tersebut benar-benar memenuhi prinsip 

keadilan, transparansi, dan kemanfaatan. Kajian dalam jurnal hukum 

ekonomi Islam terbaru juga menegaskan bahwa implementasi keputusan 

ini menuntut adanya pemahaman yang komprehensif agar masyarakat 

tidak salah dalam menilai suatu instrumen ekonomi. 

 
79 Hilmi Abdillah, “Hukum Cryptocurrency sebagai Mata Uang dan sebagai Komoditas (Analisis 

Fatwa MUI tentang Hukum Cryptocurrency),” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 9, no. 3 (November 

2023): 4245, https://doi.org/10.29040/jiei.v9i3.10269. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Legalitas Meme coin Berdasarkan POJK Nomor 27 Tahun 

2024 

1. Kriteria Aset Keuangan Digital dalam Pasal 8 POJK Nomor 27 Tahun 

2024 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 menjadi 

landasan penting dalam pengaturan aset keuangan digital di Indonesia. 

Regulasi ini memuat ketentuan yang bertujuan untuk menciptakan sistem 

keuangan yang stabil, transparan, serta mampu melindungi kepentingan 

konsumen. Pasal 8 dalam regulasi tersebut menetapkan kriteria yang harus 

dipenuhi oleh suatu aset kripto agar dapat dikategorikan sebagai aset 

keuangan digital yang sah. 

Kriteria Aset Kripto yang Diperdagangkan di Pasar Aset Keuangan 

Digital Pasal 8 (1) Selain memenuhi kriteria Aset Keuangan Digital 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1), Aset Kripto yang 

diperdagangkan di Pasar Aset Keuangan Digital harus memenuhi kriteria: 

a. sebagai representasi nilai secara digital yang utama; b. menggunakan 

teknologi buku besar terdistribusi yang dapat diakses oleh publik; c. 

memiliki utilitas dan/atau didukung oleh aset; d. dapat ditelusuri atau tidak 

memiliki fitur untuk menyamarkan atau menyembunyikan data kepemilikan 
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dan transaksi; dan e. telah dilakukan penilaian dengan metode yang 

ditetapkan dalam peraturan dan tata tertib Bursa.80 

Dalam pasal  8 ayat (2) Metode pada ayat (1) huruf e 

mempertimbangkan paling sedikit: a. nilai kapitalisasi pasar Aset Kripto; b. 

rata-rata nilai perdagangan harian; c. diperdagangkan dalam transaksi 

Pedagang besar yang diatur dan diawasi oleh otoritas yang berwenang pada 

yurisdiksi di mana Pedagang tersebut berizin; d. latar belakang mengenai 

penerbit, pengembang, dan/atau pihak lain terkait Aset Kripto, kecuali Aset 

Kripto diterbitkan secara anonim; e. ketersediaan pengungkapan informasi 

terkait Aset Kripto yang benar dan tidak menyesatkan; f. keamanan dan 

keandalan infrastruktur buku besar terdistribusi atau teknologi sejenis; g. 

besarnya utilitas atau ketersediaan aset yang mendukung Aset Kripto; h. 

konsentrasi kepemilikan; i. risiko hukum terkait Aset Kripto; j. penerapan 

tata kelola yang baik; k. aspek pelindungan Konsumen dan pelindungan data 

pribadi; l. potensi manfaat ekonomi; m. penilaian risiko atas Aset Kripto, 

termasuk risiko TPPU, TPPT, dan PPSPM; dan n. pertimbangan lain yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.81 

Kriteria utama yang diatur dalam pasal tersebut mencakup 

keberadaan aset dasar atau underlying asset serta adanya utilitas yang jelas. 

Underlying asset merupakan dasar nilai yang melandasi keberadaan suatu 

 
80 Pasal 8 ayat (1) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan 

Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto. 
81 Pasal 8 ayat (2) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan 

Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto. 
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aset kripto. Nilai tersebut dapat berupa teknologi yang dikembangkan, 

layanan yang disediakan, maupun sistem ekonomi yang mendukung 

keberlangsungan aset tersebut. Keberadaan underlying asset menjadi 

indikator penting dalam menilai apakah suatu aset memiliki nilai intrinsik 

atau hanya bergantung pada persepsi pasar. 

Aspek utilitas berkaitan dengan fungsi nyata dari suatu aset kripto 

dalam ekosistem digital. Utilitas dapat berupa akses terhadap layanan 

tertentu, penggunaan dalam sistem pembayaran, maupun peran dalam suatu 

platform berbasis blockchain. Aset kripto yang memiliki utilitas 

menunjukkan adanya nilai guna yang dapat dirasakan secara langsung oleh 

pengguna.82 

Ketentuan dalam Pasal 8 juga mencerminkan prinsip kehati-hatian 

dalam pengelolaan aset keuangan digital. Regulator berupaya memastikan 

bahwa aset yang diperdagangkan tidak hanya menarik dari sisi investasi, 

tetapi juga memiliki dasar yang kuat secara fundamental. Penilaian terhadap 

suatu aset tidak hanya didasarkan pada popularitas atau tren, melainkan 

pada kebermanfaatan dan keberlanjutan dalam jangka panjang. 

Regulasi tersebut menunjukkan bahwa pengakuan terhadap aset 

kripto sebagai bagian dari sistem keuangan digital tidak bersifat otomatis. 

Proses evaluasi dilakukan secara ketat untuk memastikan bahwa setiap aset 

 
82 Nadela Ramadhanty Caesarani Lahay, Nur Mohamad Kasim, dan Sri Nanang Meiske Kamba, 

“Transformasi Konsep Kebendaan dalam Era Digital: Dekonstruksi Status Hukum Aset Kripto 

sebagai Objek Perdata Modern di Indonesia,” Judge : Jurnal Hukum 6, no. 03 (September 2025), 

https://doi.org/10.54209/judge.v6i03.1592. 
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memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meminimalisir risiko sistemik serta melindungi masyarakat dari potensi 

kerugian akibat investasi pada aset yang tidak memiliki dasar yang jelas.83 

2. Karakteristik Meme coin dalam Praktik 

Meme coin merupakan fenomena yang berkembang dalam 

ekosistem aset kripto dengan karakteristik yang berbeda dari aset kripto 

pada umumnya. Kemunculan meme coin sering kali dipengaruhi oleh 

budaya internet, tren media sosial, serta dinamika komunitas digital. Faktor-

faktor tersebut menjadi pendorong utama dalam pembentukan nilai dan 

popularitas meme coin di pasar. Karakteristik utama meme coin terletak 

pada ketiadaan underlying asset yang kuat. Banyak meme coin tidak 

didukung oleh proyek teknologi yang jelas atau sistem ekonomi yang 

berkelanjutan. Nilai aset lebih banyak ditentukan oleh sentimen pasar dan 

tingkat popularitas di kalangan komunitas. Kondisi ini menyebabkan nilai 

meme coin cenderung tidak stabil dan sulit diprediksi seperti bukti dibawah 

ini.84 

 

 

 
83 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto, Pasal 8 
84 David Krause, “Risks of Investing in Meme Coins: A Case Study of the $TRUMP Coin,” preprint, 

SSRN, 2025, https://doi.org/10.2139/ssrn.5126056. 
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Gambar 1.1 Contoh token meme coin yang digerakkan dari 

komunitas telegram AirdropFamsCrypto. 

 

Dalam Gambar tersebut terdapat komunitas crypto mengajak 

membeli token meme coin kicau mania, kicau mania merupakan token 

crypto yang terbentuk dari lagu viral, bukan dari teknologi atau dasar 

fundamental yang kuat. Oleh karena itu dalam token meme coin perubahan 

harga dapat terjadi secara drastis dalam waktu singkat, baik dalam bentuk 

kenaikan maupun penurunan. Fluktuasi tersebut sering kali tidak didasarkan 

pada perubahan fundamental, melainkan pada dinamika permintaan dan 

penawaran yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tren, opini public 

atau melalui komunitas.85 

 

 
85 Screenshot Di Grup Di Aplikasi Telegram Yang Diambil Pada Tanggal 27 April 
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Meme coin secara umum tidak menawarkan kegunaan nyata dalam 

ekosistem digital atau blockchain. Aktivitas transaksi mereka terpusat pada 

spekulasi harga di bursa kripto, tanpa memberikan nilai tambah yang 

konkret. Pola ini jelas memposisikan aset tersebut sebagai medium profit 

seeking murni dibanding instrumen dengan nilai guna fundamental. 

Dinamika perdagangan dikuasai oleh ekspektasi keuntungan cepat 

yang besar, walau dengan exposure risiko yang seimbang. Siklus kenaikan 

harga artificial yang diikuti devaluasi tajam menjadi fenomena berulang, 

mencerminkan pressure dari participant yang melakukan akumulasi 

terkoordinasi. Mekanisme ini menghasilkan price discovery yang distorted 

dan diktated oleh market sentiment ketimbang economic rationale. Dari sisi 

regulasi, kombinasi high volatility, weak utility, dan market manipulation 

risk menjadi concern serius. Profil risiko meme coin tidak align dengan 

standar prudential yang berlaku untuk financial instruments, sehingga 

challenging acceptance dalam peraturan mainstream financial. 

3. Kesesuaian Meme coin dengan Kriteria POJK 

Kerangka Pasal 8 POJK Nomor 27 Tahun 2024 menetapkan dua 

kriteria utama dalam menyeleksi aset kripto yang layak untuk 

diperdagangkan: ketersediaan underlying asset dan utilitas. Standar ini 
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menjadi filter regulasi yang memastikan hanya aset dengan dasar nilai 

terukur yang dapat beroperasi dalam pengawasan OJK.86 

Aspek underlying asset pada meme coin menunjukkan 

ketidaksesuaian yang mendasar dengan ketentuan regulasi. Meme coin pada 

umumnya tidak didukung oleh proyek yang memiliki nilai ekonomi nyata, 

baik dalam bentuk teknologi, layanan, maupun sistem yang berkelanjutan. 

Nilai yang terbentuk lebih banyak dipengaruhi oleh sentimen pasar dan 

popularitas di komunitas digital.  

Kondisi tersebut tidak sejalan dengan prinsip yang terkandung 

dalam Pasal 8 yang menghendaki adanya dasar nilai yang dapat diukur dan 

dipertanggungjawabkan. Tidak adanya underlying asset mengakibatkan 

pada sulitnya melakukan penilaian fundamental terhadap meme coin. 

Instrumen keuangan yang sehat pada dasarnya memiliki indikator yang 

dapat digunakan untuk menilai nilai intrinsiknya, seperti kinerja proyek, 

model bisnis, maupun manfaat ekonomi yang dihasilkan. 87 

Meme coin tidak mempunyai indikator tersebut secara memadai, 

sehingga menimbulkan ketidakpastian dalam menentukan nilai wajar aset. 

Selanjutnya dari segi utilitas juga menunjukkan ketidaksesuaian dengan 

ketentuan dalam Pasal 8. Meme coin tidak memiliki fungsi spesifik dalam 

 
86 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto, Pasal 8 Ayat 3 
87 Huan Margana Ritonga, Zara Yunizar, Dan Hafizh Al-Kautsar Aidilof, Analisis Fundamental 

Dalam Memilih Altcoin Pada Cryptocurrency Dengan Preference Selection Index (Psi) Method, 15, 

No. 2 (2024). 
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suatu ekosistem digital yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna. 

Penggunaan aset ini lebih banyak terbatas pada aktivitas perdagangan di 

pasar kripto. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meme coin tidak 

memiliki nilai guna yang konkret sebagaimana yang diharapkan dalam 

regulasi. 

Ketentuan dalam POJK juga mencerminkan prinsip kehati-hatian 

yang menekankan pada transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan risiko. 

Meme coin yang tidak memiliki underlying asset dan utilitas yang jelas tidak 

memenuhi prinsip tersebut. Tingkat spekulasi yang tinggi dalam 

perdagangan meme coin menunjukkan adanya risiko yang tidak seimbang 

dengan informasi dan nilai yang tersedia.88 

Analisis terhadap kesesuaian meme coin dengan Pasal 8 POJK 

Nomor 27 Tahun 2024 memperlihatkan bahwa aset ini tidak memenuhi 

kriteria substantif yang ditetapkan oleh regulator. Ketidaksesuaian tersebut 

menempatkan meme coin sebagai aset dengan legitimasi yang lemah dalam 

sistem keuangan digital. Posisi ini menunjukkan bahwa meme coin sulit 

untuk dikategorikan sebagai aset keuangan digital yang sah dalam kerangka 

regulasi yang berlaku di Indonesia. 

 
88 Muhammad Fakhri, “OJK Perketat Pengawasan Kripto Sesuai Jenis dan Karakteristik,” Kabar 

Bursa, 14 Januari 2025, diakses 09 Mei 2026, https://www.kabarbursa.com/market-hari-ini/ojk-

perketat-pengawasan-kripto-sesuai-jenis-dan-karakteristik.  

 

https://www.kabarbursa.com/market-hari-ini/ojk-perketat-pengawasan-kripto-sesuai-jenis-dan-karakteristik
https://www.kabarbursa.com/market-hari-ini/ojk-perketat-pengawasan-kripto-sesuai-jenis-dan-karakteristik


 

 

74 

 

Tabel 3.1 Kesesuaian Meme Coin dengan Kriteria POJK Nomor 27 Tahun 

2024 

no Kriteria dalam Pasal 

8 POJK No. 27 

Tahun 2024 

Kondisi Mayoritas 

Meme Coin 

Analisis 

1 Memiliki utilitas yang 

jelas 

tidak Sebagian besar 

meme coin tidak 

memiliki fungsi 

nyata selain 

sebagai objek 

spekulasi dan 

perdagangan. 

2 Didukung underlying 

asset 

tidak Mayoritas meme 

coin tidak memiliki 

aset dasar atau nilai 

rujukan yang dapat 

diverifikasi. 

3 Nilai ekonomi yang 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

Sangat spekulatif Nilainya sangat 

bergantung pada 

hype, sentimen 

komunitas, dan tren 

media sosial. 

4 Kelayakan sebagai aset 

keuangan digital 

Cenderung tidak 

memenuhi syarat 

Karena tidak 

memiliki utilitas 

maupun underlying 

asset yang 

memadai, 

mayoritas meme 

coin tidak 

memenuhi kriteria 

Pasal 8 POJK No. 

27 Tahun 2024. 

 

4. Implikasi Hukum terhadap Legalitas Meme coin di Indonesia 

Ketidaksesuaian meme coin dengan kriteria dalam Pasal 8 POJK 

Nomor 27 Tahun 2024 menimbulkan permasalahan dari sisi hukum yang 

cukup serius dalam sistem keuangan digital. Status meme coin sebagai aset 
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yang tidak memenuhi persyaratan berdampak pada terbatasnya 

kemungkinan untuk memperoleh pengakuan resmi dalam perdagangan 

yang diawasi oleh otoritas.  

Regulasi yang berlaku menunjukkan adanya mekanisme seleksi 

terhadap aset kripto yang dapat diperdagangkan secara legal. Aset yang 

tidak memenuhi kriteria berpotensi tidak dimasukkan dalam daftar aset yang 

diizinkan pada platform perdagangan yang berada di bawah pengawasan 

OJK. Kondisi tersebut menyebabkan meme coin berada di luar sistem 

perdagangan yang memiliki standar pengawasan dan perlindungan 

konsumen.89 

Ketiadaan pengakuan resmi berdampak langsung pada aspek 

perlindungan hukum bagi investor. Transaksi yang dilakukan terhadap aset 

yang tidak terdaftar tidak memperoleh jaminan perlindungan yang sama 

dengan aset yang telah memenuhi kriteria regulasi. Risiko kerugian menjadi 

lebih tinggi karena tidak adanya mekanisme pengawasan yang memadai 

terhadap pergerakan harga maupun praktik perdagangan. 90 

Implikasi lain berkaitan dengan kepastian hukum dalam transaksi. 

Aset yang tidak memiliki legitimasi dalam regulasi menimbulkan 

ketidakjelasan mengenai status hukum aktivitas perdagangan yang 

 
89 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2024 Tentang 

Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto, Pasal 8 
90 Muhammad Alhadi Murizqy Dan Rianda Dirkareshza, “Peninjauan Aspek Keamanan Dan 

Perlindungan Hukum Terhadap Investor Crpytocurrency,” Jurnal Ius Constituendum 7, No. 2 

(Oktober 2022): 277–92, Https://Doi.Org/10.26623/Jic.V7i2.4067. 
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dilakukan. Ketidakpastian tersebut dapat memengaruhi tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap sistem keuangan digital secara keseluruhan.91 

Tingkat volatilitas yang tinggi pada meme coin juga memperbesar 

potensi risiko sistemik dalam skala tertentu. Pergerakan harga yang ekstrem 

dapat mendorong perilaku spekulatif yang tidak rasional di kalangan 

investor. Kondisi tersebut bertentangan dengan tujuan regulasi yang 

mengedepankan stabilitas dan keberlanjutan dalam sistem keuangan. 

Implikasi hukum lainnya terlihat pada terbatasnya ruang pengawasan 

terhadap aktivitas perdagangan meme coin.  

Aset yang tidak berada dalam daftar resmi cenderung 

diperdagangkan pada platform yang tidak memiliki standar pengawasan 

yang sama. Situasi ini membuka peluang terjadinya praktik yang 

merugikan, termasuk manipulasi pasar dan penyalahgunaan informasi.92 

Kedudukan meme coin dalam sistem hukum Indonesia 

menunjukkan lemahnya legitimasi secara normatif. Regulasi menempatkan 

standar yang menekankan keberadaan nilai dasar, utilitas, serta pengelolaan 

risiko yang memadai. Meme coin yang tidak memenuhi standar tersebut 

berada dalam posisi yang tidak kuat untuk diakui sebagai aset keuangan 

digital yang sah. 

 
91 Muh Nur, “Apakah Bitcoin Masih Layak Sebagai Instrumen Investasi Di Tengah Volatilitas 

Ekstrem? Studi Terhadap Perilaku Investasi Generasi Z,” Salewangangjurnal Ekonomi 20, No. 1 

(2026), Https://Journal.Salewangang.Net/Salewangang/Article/View/29. 
92 Andre Febrianto Dan Dewi Iryani, “Konsep Cryptocurrency Sebagai Alat Pembayaran Untuk 

Mewujudkan Kepastian Hukum,” Collegium Studiosum Journal 8, No. 2 (2025), 

Https://Doi.Org/10.56301/Csj.V8i2.2026. 
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Analisis ini memperlihatkan bahwa pendekatan regulator tidak 

hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif dalam menilai kelayakan 

suatu aset. Meme coin ditempatkan sebagai aset dengan tingkat risiko tinggi 

dan dasar nilai yang lemah. Posisi tersebut mempertegas bahwa legalitas 

meme coin dalam sistem keuangan digital Indonesia masih belum kuat. 

5. Analisis Keberlakuan POJK No. 27 tahun 2024 terhadap Meme coin 

yang Telah Beredar Sebelumnya 

Banyak Meme coin telah beredar sebelum diterbitkannya POJK 

Nomor 27 Tahun 2024. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai status 

hukum aset tersebut setelah berlakunya regulasi baru. Dalam teori hukum, 

dikenal prinsip non retroaktif, yaitu bahwa suatu peraturan tidak berlaku 

surut. Tujuannya adalah untuk menjamin kepastian hukum, di mana suatu 

perbuatan harus terlebih dahulu diatur dalam ketentuan pidana sebelum 

dapat dikenai sanksi.  

Dengan demikian, apabila ketentuan tersebut dilanggar, sanksi 

pidana dapat dijatuhkan sebagai konsekuensi logis dari pilihan sadar subjek 

hukum dalam melakukan perbuatan yang telah dilarang. Berdasarkan 

prinsip ini, Meme coin yang telah ada sebelumnya tidak dapat dianggap 

melanggar hukum pada saat kemunculannya.93 

 
93 Iin Pahliani, “Penerapan Asas Non-Retroaktif Dalam Putusan Pengadilan: Perspektif Hukum 

Pidana,” Yudhistira : Jurnal Yurisprudensi, Hukum Dan Peradilan 2, No. 3 (September 2024): 11–

17, Https://Doi.Org/10.59966/Yudhistira.V2i3.1700. 
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Perkembangan pesat aset kripto, khususnya Meme coin, 

menunjukkan bahwa banyak token telah beredar dan diperdagangkan 

sebelum diterbitkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 

2024. Fenomena ini menimbulkan persoalan yuridis yang cukup mendasar, 

yaitu bagaimana menentukan status hukum aset-aset tersebut setelah 

hadirnya regulasi baru yang menetapkan standar lebih ketat. Ketentuan 

dalam Pasal 8 yang mensyaratkan adanya utilitas dan/atau underlying asset 

menjadi titik penting dalam menilai apakah suatu aset masih layak 

diperdagangkan sebagai bagian dari sistem keuangan digital yang diawasi. 

Dalam hukum dikenal prinsip non retroaktif (asas tidak berlaku 

surut), yang menegaskan bahwa suatu peraturan perundang-undangan tidak 

dapat diberlakukan terhadap peristiwa hukum yang terjadi sebelum 

peraturan tersebut diundangkan. Prinsip ini merupakan bagian dari jaminan 

kepastian hukum, sehingga subjek hukum tidak dapat dikenai sanksi atas 

perbuatan yang pada saat dilakukan belum diatur atau dilarang oleh hukum. 

Berdasarkan prinsip tersebut, Meme coin yang telah diterbitkan dan 

diperdagangkan sebelum berlakunya POJK Nomor 27 Tahun 2024 tidak 

dapat dinyatakan melanggar hukum pada saat kemunculannya.94 

Meskipun demikian, sifat pengaturan dalam sektor keuangan tidak 

hanya berorientasi pada masa lalu, tetapi juga pada keberlangsungan sistem 

 
94 Geovanny Chantal Rewur, Adi Tirto Koesoemo, dan Hironimus Taroreh, “Kajian Yuridis 

terhadap Pengecualian Asas Non Retroaktif Ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,” 

Lex Privatum: Jurnal Fakultas Hukum Universitas Sam Ratulangi 16, No. 1 (2025): 1–12, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum
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ke depan. Regulasi di bidang ini memiliki karakter prospektif sekaligus 

evaluatif, karena bertujuan menjaga stabilitas pasar, melindungi konsumen, 

serta memastikan bahwa setiap instrumen yang beredar memenuhi standar 

tertentu. Keberadaan suatu aset tidak hanya dinilai dari legalitas awal 

pembentukannya, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan kerangka hukum 

yang berlaku saat ini. Dengan demikian, POJK Nomor 27 Tahun 2024 

berfungsi sebagai instrumen penilaian ulang terhadap kelayakan suatu aset 

untuk tetap berada dalam sistem perdagangan yang diawasi.95 

Berdasarkan pendekatan tersebut, Meme coin yang telah beredar 

sebelumnya perlu melalui proses evaluasi ulang  dengan mengacu pada 

kriteria yang ditetapkan dalam POJK Nomor 27 Tahun 2024. Penilaian 

dilakukan terutama terhadap keberadaan utilitas yang jelas serta dukungan 

underlying asset sebagai dasar nilai. Aset yang tidak mampu memenuhi 

kedua unsur tersebut secara substansial menunjukkan lemahnya fondasi 

ekonomi dan berpotensi tidak memenuhi standar sebagai aset keuangan 

digital yang sah. Oleh karena itu, secara normatif, aset tersebut tidak layak 

untuk dipertahankan dalam sistem perdagangan resmi yang berada di bawah 

pengawasan Otoritas Jasa Keuangan.96 

Pendekatan evaluatif ini juga berkaitan erat dengan prinsip 

perlindungan konsumen. Meme coin yang tidak memiliki utilitas nyata 

 
95 Pasal 13 ayat (1), ayat (2), dan ayat (5) huruf a Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 

Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Perdagangan Aset Keuangan Digital Termasuk Aset Kript 
96 Pasal 13 ayat (1), ayat (2), dan ayat (5) huruf a serta Pasal 14 ayat (1) dan ayat (3) Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Perdagangan Aset 

Keuangan Digital Termasuk Aset Kripto. 



 

 

80 

 

cenderung bergantung pada sentimen pasar, sehingga rentan mengalami 

fluktuasi harga yang ekstrem. Kondisi ini membuka peluang terjadinya 

kerugian yang signifikan, terutama bagi investor ritel yang tidak memiliki 

akses informasi yang memadai.97 

 Selain itu, praktik seperti pump and dump maupun rug pull semakin 

memperkuat indikasi bahwa sebagian Meme coin tidak dibangun di atas 

dasar yang sehat. Oleh sebab itu, penerapan standar baru melalui POJK 

Nomor 27 Tahun 2024 dapat dipahami sebagai upaya negara dalam 

melakukan penyaringan ulang terhadap aset digital, guna memastikan 

bahwa hanya aset yang memiliki nilai dan manfaat yang jelas yang dapat 

beredar secara legal.98 

Dengan demikian, status hukum Meme coin yang telah beredar 

sebelum berlakunya POJK Nomor 27 Tahun 2024 tidak serta-merta menjadi 

ilegal secara retroaktif. Namun, keberlanjutan legalitasnya sangat 

bergantung pada kemampuan aset tersebut dalam memenuhi standar yang 

telah ditetapkan oleh regulasi baru. Aset yang tidak memenuhi kriteria 

berpotensi untuk dibatasi, dikeluarkan dari daftar perdagangan resmi, atau 

tidak diakui dalam sistem keuangan digital yang diawasi. Pendekatan ini 

mencerminkan keseimbangan antara prinsip kepastian hukum dan 

 
97 Robertus Nugroho Perwiro Atmojo dan Fokky Fuad, “Upaya Perlindungan Hukum Bagi Para 

Konsumen Pemegang Aset Kripto di Indonesia,” Jurnal Hukum to-ra : Hukum Untuk Mengatur 

dan Melindungi Masyarakat 9, no. 2 (Agustus 2023): 254–276, 

https://doi.org/10.55809/tora.v9i2.260. 
98 Alisa Kalacheva dkk., “Detecting Rug Pulls in Decentralized Exchanges: The Rise of Meme 

Coins,” preprint, SSRN, 2024, https://doi.org/10.2139/ssrn.4981529. 
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kebutuhan untuk menjaga stabilitas serta integritas pasar keuangan di 

Indonesia. 

B.  Analisis Status Hukum Meme coin dalam Perspektif Ijtima’ Ulama   

Komisi Fatwa MUI VII Tahun 2021 

1.  Ketentuan Umum Cryptocurrency dalam Ijtima’ Ulama 

Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia VII Tahun 

2021 memberikan kerangka normatif dalam menilai keabsahan 

cryptocurrency sebagai objek transaksi dalam hukum Islam. Penilaian 

terhadap cryptocurrency tidak dilakukan secara mutlak, melainkan 

bergantung pada terpenuhinya prinsip-prinsip dasar dalam muamalah. 

Prinsip tersebut mencakup kejelasan nilai, kebermanfaatan, serta 

terhindarnya transaksi dari unsur gharar, maysir, dan dharar. Berikut ini 

Adalah inti isi keputusannya: 

a. Penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang hukumnya haram, 

karena mengandung gharar (ketidakjelasan), dharar (bahaya) dan 

bertentangan dengan Undang-Undang nomor 7 tahun 2011 tentang 

Mata Uang dan Peraturan Bank Indonesia nomor 17 tahun 2015 tentang 

Kewajiban Penggunaan Rupiah di Wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

b.  Cryptocurrency sebagai komoditi/aset digital tidak sah 

diperjualbelikan karena mengandung gharar, dharar, qimar (perjudian) 

dan tidak memenuhi syarat sil'ah (komoditi) secara syar’i, yaitu: ada 
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wujud fisik, memiliki nilai, diketahui jumlahnya secara pasti, hak milik, 

dan bisa diserahkan ke pembeli.  

c. Dalam hal Cryptocurrency sebagai komoditi/aset memenuhi syarat 

sebagai sil'ah dan memiliki underlying, serta tidak mengandung gharar, 

dharar, dan qimar, hukumnya sah untuk diperjualbelikan.99 

Konsep harta dalam fikih menjadi dasar utama dalam penilaian ini. 

Suatu aset dapat dikategorikan sebagai harta apabila memiliki nilai yang 

diakui dan dapat dimanfaatkan. Kategori mal mutaqawwam menunjukkan 

bahwa harta tersebut dapat digunakan secara sah dan tidak bertentangan 

dengan ketentuan syariah. Imam Al-Ghazali dalam Al-Mustashfa 

menjelaskan bahwa harta harus memiliki manfaat yang nyata dan diakui 

secara umum.100 

Prinsip keabsahan transaksi ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa ayat 29: 

 يَا  أاي ُّهاا الَّذِينا  آمانُوا لِا  تَامكُلُوا  أاممواالاكُمم  ب اي مناكُمم  بَِلمبااطِلِ  إِلَِّ  أانم  تاكُونا  تِّااراةً  عانم  ت ارااضٍ  مِنمكُمم 

Artinya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

 
99 Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Vii Tentang Masalah Fikih Kontemporer 

(Masail Fiqhiyyah Mu’ashirah) 
100 Tatu Apridianti Dkk., “Evolusi Konsep Harta Di Era Modern: Dari Kepemilikan Fisik Hingga 

Aset Digital Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Keuangan Publik Dan Perekonomian Berkelanjutan 

9, No. 4 (2025), Https://Journal.Fexaria.Com/J/Index.Php/Jkppb. 
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jalan perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu…”101 

Ayat tersebut menegaskan bahwa transaksi harus dilandasi oleh 

kejelasan objek dan nilai. Harta yang menjadi objek transaksi harus 

memiliki legitimasi yang jelas agar tidak menimbulkan praktik pengambilan 

harta secara tidak sah. 

Ketentuan dalam Ijtima’ Ulama menunjukkan bahwa 

cryptocurrency dapat diterima apabila memenuhi seluruh prinsip tersebut. 

Penilaian dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan substansi 

nilai dan mekanisme transaksi yang terjadi. 

2.  Analisis Unsur Gharar dalam Transaksi Meme coin 

Unsur gharar dalam transaksi meme coin menunjukkan karakter 

ketidakjelasan yang bersifat mendasar pada aspek objek, nilai, serta 

mekanisme pembentukan harga. Meme coin tidak memiliki landasan utilitas 

yang terukur secara ekonomi, tidak didukung oleh aset riil, serta tidak 

berkaitan dengan aktivitas produktif yang dapat diverifikasi. Kondisi 

tersebut menimbulkan ketidakpastian mengenai keberadaan nilai intrinsik 

dari aset yang diperdagangkan.102 

 
101 Nu Online, Al-Quran, Surat An-Nisa Ayat 29, Nu Online, Diakses Pada Tanggal 29 April 2026, 

Https://Quran.Nu.Or.Id/An-Nisa 
102 Indodax Academy, “Perjalanan Bitcoin 2009: Teknologi & Pengaruhnya pada Pasar,” Indodax 

Academy, 18 Februari 2025, diakses 08 Mei 2026, https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-

bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/ 

https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/
https://indodax.com/academy/perjalanan-harga-bitcoin-2009-teknologi-dan-pengaruhnya/


 

 

84 

 

 Penilaian terhadap meme coin tidak bersandar pada parameter 

fundamental sebagaimana instrumen investasi yang lazim, melainkan 

dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa sentimen komunitas, eksposur 

media sosial, serta mobilisasi opini oleh pihak tertentu. Karakter demikian 

menunjukkan bentuk ketidakjelasan yang dominan sehingga termasuk 

dalam kategori gharar fahish, yaitu ketidakpastian yang bersifat substansial 

dan berdampak pada keabsahan akad. 

Landasan normatif larangan gharar ditegaskan dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW:  

 نهََى رَسهوْله  الل   صَلَّى الله  عَليَْه   وَسَلَّمَ  عَنْ  بيَْع   الْغَرَر   )رواه مسلم والتَمذي والنسائي(

“Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung gharar.” (HR.  

 Muslim)103 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa setiap bentuk transaksi yang 

mengandung ketidakjelasan signifikan terhadap objek, nilai, maupun 

konsekuensi akad tidak dibenarkan dalam syariat karena berpotensi 

menimbulkan sengketa dan ketidakadilan. Prinsip ini berfungsi sebagai 

instrumen preventif terhadap praktik ekonomi yang tidak transparan serta 

merugikan salah satu pihak. 

a. Gharar dalam objek transaksi  

Ketidakjelasan objek transaksi tampak pada absennya manfaat yang 

 
103 Kriteria Gharar,” Asa Muslim, 30 Juni 2022, Diakses 29 April 2026, 

Https://Asamuslim.Id/Berita/Detail/Kriteria-Gharar 

https://asamuslim.id/berita/detail/kriteria-gharar
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dapat diidentifikasi secara jelas dari meme coin. Aset tersebut tidak 

merepresentasikan kepemilikan atas barang berwujud, tidak 

memberikan hak ekonomi yang terukur, serta tidak terhubung dengan 

kegiatan usaha yang memiliki prospek yang dapat dianalisis. Objek 

transaksi tidak memiliki nilai intrinsik yang dapat dijadikan dasar 

penilaian rasional. Keadaan ini menempatkan pihak yang bertransaksi 

dalam kondisi ketidakpastian terkait hakikat objek yang 

diperjualbelikan. Objek yang tidak jelas manfaatnya cenderung 

mengarah pada spekulasi yang tidak didasarkan pada kebutuhan 

ekonomi riil.104 

b. Gharar dalam nilai dan harga  

Ketidakjelasan nilai dalam meme coin terlihat pada mekanisme 

pembentukan harga yang tidak berbasis pada kekuatan fundamental. 

Harga mengalami volatilitas yang tinggi tanpa mencerminkan kondisi 

ekonomi yang riil. Pergerakan harga lebih dipengaruhi oleh fenomena 

psikologis seperti fear of missing out , tren digital, serta pengaruh 

promosi yang bersifat masif. Tidak terdapat parameter valuasi yang 

objektif sehingga harga tidak dapat dijadikan indikator nilai yang 

sesungguhnya. Kondisi ini menciptakan ketidakpastian dalam 

 
104 Atik Devi Kusuma dkk., “Gharar dalam Transaksi Ekonomi: Analisis Hukum Islam dan 

Implikasinya,” Jurnal Kajian dan Penelitian Umum 2, no. 6 (Desember 2024): 146-147, 

https://doi.org/10.47861/jkpu-nalanda.v2i6.1413. 
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menentukan nilai tukar aset baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang.105 

Prinsip keadilan dalam penentuan nilai menjadi bagian penting 

dalam hukum Islam. Ketidakjelasan harga yang disertai manipulasi atau 

spekulasi berlebihan berpotensi merusak keseimbangan transaksi. Hal 

ini sejalan dengan peringatan Al-Qur’an: 

ت اومفُ ومنا   ٢ وااذِاا كاالُومهُمم  ااوم  وَّزانُ ومهُمم  يُُمسِرُومنا   تاالُوما عالاى النَّاسِ  ياسم ان  ١ الَّذِيمنا  اِذاا  اكم  وايملٌ  ل لِممُطافِ فِيم

Artinya: 

“Celakalah bagi orang-orang yang curang, yaitu orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain mereka 

mengurangi.” (QS. Al-Mutaffifin: 1–3). 106  

Ayat tersebut menegaskan pentingnya keadilan dan transparansi dalam 

menentukan nilai suatu transaksi. 

b. Gharar dalam risiko  

Aspek risiko dalam transaksi meme coin menunjukkan tingkat 

ketidakjelasan yang tinggi. Informasi mengenai potensi kerugian 

tidak terdistribusi secara merata di antara pelaku pasar. Praktik 

seperti rug pull, pump and dump, serta manipulasi likuiditas 

 
105 Mayang Rosana, “Menakar Unsur Gharar Dan Maysir Dalam Investasi Aset Digital: Studi 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Kripto Fan Nft,” Ribhuna : Jurnal Keuangan Dan Perbankan 

Syariah 5, No. 1 (Januari 2026): 61-62, Https://Doi.Org/10.69552/29wr3679. 
106 Nu Online, Al-Quran, Surat Al-Maidah Ayat 1-3, Nu Online, Diakses Pada Tanggal 08 Mei 2026, 

Https://Quran.Nu.Or.Id/Almutaffifin 
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menunjukkan adanya struktur pasar yang tidak transparan. Investor 

ritel berada pada posisi yang lemah karena keterbatasan akses 

terhadap informasi penting terkait kepemilikan token serta strategi 

pengembang. Kondisi tersebut meningkatkan potensi kerugian yang 

tidak terprediksi serta tidak proporsional.107  

3.    Indikasi Maysir, Tadlis, Dharar, dan Zulm dalam Transaksi Meme coin 

Unsur gharar dalam transaksi meme coin diperkuat oleh keberadaan 

unsur lain dalam hukum muamalah yang memiliki keterkaitan erat, yaitu 

maysir, tadlis, dharar, dan zulm. Keempat unsur tersebut memperlihatkan 

dimensi pelanggaran yang lebih luas terhadap prinsip keadilan dan 

transparansi dalam transaksi. 

a. Maysir 

Karakter spekulatif dalam transaksi meme coin menunjukkan 

kemiripan dengan praktik maysir. Keuntungan diperoleh dari 

fluktuasi harga yang tidak stabil serta faktor keberuntungan. 

Aktivitas transaksi tidak berkaitan dengan penciptaan nilai ekonomi 

yang riil. Orientasi utama terletak pada selisih harga dalam waktu 

singkat. Pola ini mendekati praktik perjudian karena keuntungan 

 
107 Muhamad Rizal Imam M dkk., “Perlindungan Hukum Investor Dari Aspek Gharar, Dharar, Dan 

QimarDalam Transaksi Cryptocurrency Sebagai Al-TsamanDan Al-Mutsaman,” Prosiding 

Nasional Hukum Aktual Harmonisasi Hukum Pidana dalam Perspektif Demokrasi dan Hak Asasi 

Manusia 2, no. 4 (Juli 2024): 226–43, https://journal.uii.ac.id/psha/article/view/35516/16997. 
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satu pihak berbanding lurus dengan kerugian pihak lain tanpa 

adanya kontribusi produktif.108 

Larangan terhadap maysir ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah ayat 90: 

مُ  رجِمسٌ  مِنم  عامالِ  الشَّيمطاانِ  ازملِا انمصاابُ  واالأم رُ  واالممايمسِرُ  واالأم  يَا  أاي ُّهاا الَّذِينا  آمانُوا إِنََّّاا الخمامم

لِحُونا  تانِبُوهُ  لاعالَّكُمم  تُ فم  فااجم

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 

khamar, judi, berhala, dan mengundi nasib adalah perbuatan keji 

dan termasuk perbuatan setan, maka jauhilah agar kamu  

beruntung.”109 

b. Tadlis 

Indikasi tadlis tampak pada penyajian informasi yang tidak 

transparan. Promosi sering menonjolkan potensi keuntungan yang 

besar tanpa memberikan penjelasan mengenai risiko, ketiadaan 

utilitas, serta kemungkinan kegagalan proyek. Informasi yang tidak 

lengkap menciptakan persepsi yang menyesatkan bagi investor. 

 
108 Khusnul Lailia dan Ahmad Mifdlol Muthohar, “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Praktik-
Praktik Muamalah yang Dilarang dalam Aktivitas Ekonomi Kontemporer,” At-Tasyri’: Jurnal 
Hukum Islam dan Ekonomi Syariah 7, no. 01 (Januari 2026): 40, 
https://doi.org/10.55380/tasyri.v7i01.1178. 
109 Nu Online, Al-Quran, Surat Al-Maidah Ayat 90, Nu Online, Diakses Pada Tanggal 29 
April 2026, Https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Maidah 
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Kondisi ini menunjukkan adanya penyembunyian fakta material 

yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.110 

Larangan terhadap praktik penipuan ditegaskan dalam hadis: 

واعانم أابِ هُراي مراةا رضي الله عنه ) أانَّ راسُولا االلََِّّ صلى الله عليه وسلم مارَّ عالاى 

يَا  ا  هاذا ماا   : ف اقاالا  , ب الالًَ  أاصاابعُِهُ  ف اناالاتم  فِيهاا,  هُ  يادا فاأادمخالا  طاعاامٍ,  صُبْماةِ 

: أاصااب اتمهُ االسَّمااءُ يَا راسُولا   : أافالَا جاعالمتاهُ ف اومقا صااحِبا االطَّعاامِ? قاالا . ف اقاالا االلََِّّ

لِمٌ   االطَّعاامِ; كايم ي ارااهُ االنَّاسُ? مانم غاشَّ ف الايمسا مِنِّ  ( راوااهُ مُسم

 

“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah saw. 

pernah melewati sebuah tumpukan makanan. Lalu beliau 

memasukkan tangannya ke dalam tumpukan tersebut dan jari-

jarinya basah. Maka beliau bertanya: "Apa ini wahai penjual 

makanan?". Ia menjawab: Terkena hujan wahai Rasulullah. Beliau 

bersabda: "Mengapa tidak engkau letakkan di bagian atas makanan 

agar orang-orang dapat melihatnya? Barang siapa menipu maka ia 

bukan termasuk golonganku.” (HR. Muslim).111 

c. Dharar 

 
110 Lailia dan Muthohar, “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Praktik-Praktik Muamalah yang 
Dilarang dalam Aktivitas Ekonomi Kontemporer.”: 41 
111 UUS Mobile, “Hadits Tentang Jual-Beli,” UUS Mobile Blogspot, 13 April 2015, diakses 
10 Mei 2026, https://uusmobile.blogspot.com/2015/04/hadits-tentang-jual-beli.html 

https://uusmobile.blogspot.com/2015/04/hadits-tentang-jual-beli.html
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Token Meme coin menunjukkan tingkat kerugian yang sangat tinggi 

dan tidak seimbang bagi investor. Kerugian terjadi karena tiga faktor 

utama: pertama, fluktuasi harga yang ekstrem dalam waktu singkat 

membuat investor tidak dapat memprediksi pasar dengan akurat. 

Kedua, manipulasi pasar oleh pihak tertentu seperti praktik pump 

and dump yang merugikan investor kecil. Ketiga, ketidakjelasan 

struktur proyek dimana visi, tim, dan roadmap tidak transparan. 

Risiko ini bukan hanya bawaan produk, melainkan diperkuat oleh 

kondisi pasar yang tidak transparan dan tidak diatur. Akibatnya, 

kerugian investor menjadi jauh lebih besar dan tidak terduga. 

Larangan praktik dharar: 

ريِِ  رضي الله عنه أانَّ راسُولا اِلله  عنم أابِم ساعِيمدٍ ساعمدِ بنِ ماالِكٍ بمنِ سِناانٍ الخدُم

( حادِيمثٌ حاسانٌ راوااهُ ابمنُ مااجاه  : )لِا ضارارا والِا ضِراارا  صلى الله عليه وسلم قاالا

Artinya: 

Dari Abu Said Sa’ad bin Malik bin Sinan Al Khudry radhiyallahu 

‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda ”Tidak boleh melakukan sesuatu yang berbahaya 

dan menimbulkan bahaya bagi orang lain.” (Hadits hasan 

diriwayatkan oleh Ibnu Majah).112 

  Penerapannya pada meme coin menunjukkan investasi ini 

bermasalah secara syariah karena dirancang untuk agar mayoritas 

 
112 Hadits Arbain, “Larangan Membahayakan Diri dan Orang Lain,” Hadits Arbain, diakses 10 

Mei 2026, https://haditsarbain.com/hadits/larangan-membahayakan-diri-dan-orang-lain/ 

https://haditsarbain.com/hadits/larangan-membahayakan-diri-dan-orang-lain/
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investor rugi, melibatkan manipulasi yang melanggar kejujuran, 

menciptakan ketidakadilan risiko, dan ditandai ketidakjelasan. 

Dengan demikian, prinsip Islam ini menjadi landasan untuk 

menghindari investasi meme coin yang berisiko tinggi. 

d. Zulm 

Ketimpangan distribusi informasi dan kepemilikan menunjukkan 

adanya unsur zulm atau zalim dalam transaksi meme coin. Pihak 

pengembang serta pemegang awal token memiliki kendali besar 

terhadap pergerakan harga. Investor ritel berada pada posisi yang 

lebih lemah karena keterbatasan informasi serta keterlambatan akses 

pasar. Keuntungan yang diperoleh oleh pihak tertentu sering terjadi 

melalui mekanisme yang merugikan pihak lain. 

Larangan terhadap tindakan zalim ditegaskan dalam Al-

Qur’an Al-Baqarah ayat 188 :  

كَُّامِ لتِاأمكُلُوما فاريِ مقًا مِ نم اا  لُوما بِِاآْ اِلَا الحم ناكُمم بَِلمبااطِلِ واتُدم ممواالِ والِا تَامكُلُومْٓا ااممواالاكُمم ب اي م

  ١٨٨ النَّاسِ بَِلِمِثُمِ وااان متُمم ت اعملامُومنا 

Artinya : 

“Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan 

yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 

kepada para hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 
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sebagian harta orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu 

mengetahui.”113 

Dengan demikian, keberadaan unsur gharar dalam transaksi meme 

coin diperkuat oleh indikasi maysir, tadlis, dharar, dan zulm yang secara 

keseluruhan menunjukkan adanya penyimpangan dari prinsip-prinsip dasar 

dalam hukum ekonomi syariah. 

5.  Analisis Kesesuaian Meme coin dengan Ijtima’ Fatwa MUI 

Analisis terhadap meme coin dalam kerangka Keputusan Ijtima’ 

Ulama menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan prinsip-prinsip 

syariah. Meme coin tidak memenuhi syarat sebagai mal mutaqawwam 

karena tidak memiliki manfaat yang jelas dan tidak didukung oleh 

underlying asset. 

Unsur gharar terlihat dari ketidakjelasan nilai dan informasi. 

Investor tidak memiliki dasar yang kuat untuk menilai kelayakan aset. 

Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakpastian yang tinggi dalam 

transaksi. 

Unsur maysir terlihat dari dominasi spekulasi dalam perdagangan. 

Keuntungan diperoleh dari perubahan harga yang tidak dapat diprediksi. 

Aktivitas ini tidak mencerminkan transaksi ekonomi yang produktif. Unsur 

dharar terlihat dari potensi kerugian yang besar. Fluktuasi harga yang 

 
113 Nu Online, Al-Quran, Surat Al-Baqarah 188, Nu Online, Diakses Pada Tanggal 10 mei 
2026, Https://Quran.Nu.Or.Id/ al-baqarah 
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ekstrem menunjukkan adanya risiko yang tidak seimbang. Pendapat Ibnu 

Taimiyah menyatakan bahwa transaksi yang mengandung ketidakjelasan 

dan spekulasi berlebihan harus dihindari karena dapat merugikan salah satu 

pihak. Pendapat ini relevan dalam menilai praktik perdagangan meme coin. 

Kaidah Al-kharāju bi al-ḍamān menunjukkan bahwa keuntungan 

harus disertai dengan tanggung jawab terhadap risiko. Meme coin tidak 

memenuhi prinsip ini karena keuntungan lebih banyak bergantung pada 

spekulasi. Analisis ini menunjukkan bahwa meme coin tidak memenuhi 

prinsip keadilan, kejelasan, dan kebermanfaatan. Status hukumnya 

cenderung tidak dapat diterima sebagai objek transaksi yang sah.114  

6.  Implikasi Hukum Islam terhadap Penggunaan Meme coin Sebagai Aset 

Digital 

Implikasi hukum Islam terhadap meme coin menunjukkan adanya 

pembatasan dalam penggunaannya sebagai instrumen investasi. Aset yang 

tidak memenuhi kriteria sebagai mal mutaqawwam tidak dapat dijadikan 

asset digital yang sah.. Meme coin yang memiliki risiko tinggi tidak sejalan 

dengan tujuan tersebut.115 

 

 
114 Muhammad Syamsudin, “Dalil Disyariatkannya Jaminan Dan Tanggung Jawab Kerugian Dalam 

Transaksi,” Nu Online, 12 Agustus 2019, Diakses  30 April 2026, Https://Nu.Or.Id/Syariah/Dalil-

Disyariatkannya-Jaminan-Dan-Tanggung-Jawab-Kerugian-Dalam-Transaksi-Ugjbe 
115 Apridianti Dkk., “Evolusi Konsep Harta Di Era Modern: Dari Kepemilikan Fisik Hingga Aset 

Digital Perspektif Ekonomi Islam.” 

https://nu.or.id/syariah/dalil-disyariatkannya-jaminan-dan-tanggung-jawab-kerugian-dalam-transaksi-UGJBe?utm_source=chatgpt.com
https://nu.or.id/syariah/dalil-disyariatkannya-jaminan-dan-tanggung-jawab-kerugian-dalam-transaksi-UGJBe?utm_source=chatgpt.com
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Prinsip keadilan dalam transaksi ditegaskan dalam Al-Qur’an, 

sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275: 

 واأاحالَّ  اللََُّّ  المب ايمعا  واحارَّما  الر بَا 

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…”116 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa transaksi yang sah harus memiliki dasar 

yang jelas dan tidak merugikan. Meme coin yang bersifat spekulatif tidak 

mencerminkan prinsip tersebut. 

Kaidah fikih Lā ḍarara wa lā ḍirāra menegaskan larangan terhadap 

setiap tindakan yang menimbulkan bahaya serta kerugian bagi diri sendiri 

maupun pihak lain. Prinsip ini menempatkan perlindungan terhadap harta 

sebagai bagian penting dalam muamalah, sehingga setiap aktivitas ekonomi 

harus berada dalam batas yang aman dan terukur.  

Risiko yang sangat tinggi dalam meme coin memperlihatkan adanya 

ketidakstabilan nilai, spekulasi yang dominan, serta minimnya dasar 

fundamental yang dapat dijadikan acuan penilaian. Kondisi tersebut 

menghadirkan potensi kerugian yang besar bagi investor, terutama bagi 

pihak yang tidak memiliki informasi memadai. Praktik demikian berpotensi 

bertentangan dengan kaidah tersebut karena membuka peluang terjadinya 

mudarat dalam transaksi. Prinsip kehati-hatian menjadi penting agar 

 
116 Al-Quran, Surat Al-Baqarah Ayat 275, Nu Online, Diakses Pada Tanggal 30 April 2025, 

Https://Quran.Nu.Or.Id/Al-Baqarah 
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aktivitas investasi tetap selaras dengan nilai keadilan serta perlindungan 

terhadap kepentingan para pihak.117 

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa aktivitas ekonomi harus 

memberikan manfaat bagi masyarakat dan tidak menimbulkan kerusakan. 

Meme coin yang tidak memiliki nilai fundamental tidak memenuhi prinsip 

tersebut.Kedudukan meme coin dalam perspektif hukum Islam 

menunjukkan kecenderungan untuk tidak mengakui aset tersebut sebagai 

instrumen yang sah. Penilaian didasarkan pada ketidaksesuaian dengan 

prinsip nilai, manfaat, dan keadilan dalam transaksi. 118 

Perkembangan teknologi tidak mengubah prinsip dasar dalam 

hukum Islam. Setiap inovasi tetap harus dinilai berdasarkan dampaknya 

terhadap kemaslahatan. Meme coin yang tidak memenuhi prinsip tersebut 

berada dalam posisi yang lemah untuk diterima dalam praktik ekonomi 

syariah. 

Tabel 3.2 Ringkasan Analisis Syariah terhadap Meme Coin 

no Unsur syariah Indikasi pada 

meme coin 

Analisis 

1 Mal Mutaqawwam Tidak Terpernuhi Manfaat nyata dari 

meme coin 

umumnya tidak 

jelas dan lebih 

 
117 Majelis Tabligh Pwm Jawa Tengah ,Makna Kaidah Fikih ‘لا ضرر ولا ضرار’,, Diakses 30 April 

2026, Https://Majelistablighpwmjateng.Com/Artikel/Makna-Kaidah-Fikih-%D9%84%D8%A7-

%D8%B6%D8%B1%D8%B1-%D9%88%D9%84%D8%A7-

%D8%B6%D8%B1%D8%A7%D8%B1/ 
118 Dina Sari Dkk., “Pemikiran Ekonomi Imam Al-Ghazali: Analisis Konsep Kepemilikan, Uang, 

Dan Etika Pasar Dalam Ihya Ulumuddin,” Kampus Akademik Publising Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan 

Manajemen 3, No. 6 (Juni 2025), Https://Doi.Org/10.61722/Jiem.V3i6.5175. 
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no Unsur syariah Indikasi pada 

meme coin 

Analisis 

didominasi oleh 

spekulasi. 

2 Gharar Ada Terdapat 

ketidakjelasan 

mengenai manfaat, 

nilai intrinsik, dan 

keberlangsungan 

proyek. 

3 Maysir Ada Keuntungan dan 

kerugian sangat 

bergantung pada 

spekulasi harga. 

4 Tadlis Berpotensi ada Informasi 

mengenai risiko 

dan utilitas  tidak 

disampaikan secara 

transparan. 

5 Dharar Ada Investor berpotensi 

mengalami 

kerugian besar 

akibat volatilitas 

ekstrem dan rug 

pull. 

6 Zulm Berpotensi ada Keuntungan pihak 

tertentu dapat 

diperoleh dengan 

merugikan investor 

lain. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan hukum meme coin 

sebagai aset kripto harus dinilai berdasarkan seluruh kriteria Pasal 8 ayat (1) 

POJK Nomor 27 Tahun 2024, yaitu huruf a sampai huruf e. Berdasarkan 

huruf a, meme coin pada dasarnya dapat memenuhi unsur sebagai 

representasi nilai secara digital karena berbentuk token yang memiliki nilai 

dan diperdagangkan dalam ekosistem digital. Namun, terpenuhinya unsur 

ini belum cukup untuk menyatakan bahwa meme coin sah atau layak 

diperdagangkan, karena masih harus diuji melalui kriteria lainnya. 

Berdasarkan huruf b, sebagian meme coin juga dapat memenuhi 

unsur penggunaan teknologi buku besar terdistribusi yang dapat diakses 

oleh publik karena diterbitkan melalui jaringan blockchain publik. Akan 

tetapi, penggunaan teknologi blockchain hanya menunjukkan aspek teknis 

pencatatan transaksi, bukan jaminan bahwa token tersebut memiliki 

kelayakan hukum. Kelayakan hukum tetap harus dilihat dari unsur manfaat, 

aset dasar, transparansi, keterlacakan, dan penilaian bursa. 
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Berdasarkan huruf c, persoalan utama meme coin terletak pada 

ketiadaan utilitas yang nyata dan ketiadaan dukungan aset dasar. Banyak 

meme coin hanya muncul karena tren internet, komunitas, dan hype pasar, 

tanpa proyek bisnis yang jelas atau manfaat ekonomi yang dapat diukur. 

Oleh karena itu, meme coin yang tidak memiliki utilitas dan tidak didukung 

oleh underlying asset tidak memenuhi kriteria Pasal 8 ayat (1) huruf c POJK 

Nomor 27 Tahun 2024. 

Berdasarkan huruf d, aset kripto harus dapat ditelusuri dan tidak 

memiliki fitur untuk menyamarkan atau menyembunyikan data kepemilikan 

maupun transaksi. Apabila meme coin diperdagangkan pada jaringan publik 

yang transaksinya dapat ditelusuri, maka unsur ini dapat terpenuhi. Namun, 

apabila token tersebut memiliki mekanisme yang menyulitkan keterlacakan 

atau membuka ruang manipulasi seperti pump and dump dan rug pull, maka 

token tersebut tidak sejalan dengan prinsip keterlacakan yang dimaksud 

dalam POJK. 

Berdasarkan huruf e, aset kripto harus melalui penilaian dengan 

metode yang ditetapkan dalam peraturan dan tata tertib Bursa. Penilaian ini 

penting untuk melihat kelayakan aset, termasuk pengembang, utilitas, 

dukungan aset, risiko hukum, transparansi, tata kelola, perlindungan 

konsumen, dan potensi manipulasi pasar. Dengan demikian, meme coin 

yang tidak memiliki informasi pengembang yang jelas, tidak memiliki 

dokumen proyek yang memadai, tidak memiliki utilitas, dan berisiko tinggi 
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terhadap manipulasi pasar dapat dinilai tidak memenuhi prinsip kehati-

hatian dalam proses penilaian aset kripto. 

Berdasarkan uraian tersebut, meme coin tidak dapat dinilai hanya 

dari unsur representasi nilai digital atau penggunaan teknologi blockchain. 

Secara formal, meme coin mungkin memenuhi Pasal 8 ayat (1) huruf a dan 

b. Namun secara substantif, meme coin bermasalah apabila tidak memenuhi 

huruf c, d, dan e, terutama karena tidak memiliki utilitas, tidak memiliki aset 

dasar, tidak transparan, sulit ditelusuri, atau tidak lolos penilaian bursa. Oleh 

karena itu, meme coin yang hanya bergantung pada hype, sentimen 

komunitas, dan spekulasi pasar tidak dapat  dinyatakan sebagai aset kripto 

yang layak diperdagangkan menurut POJK Nomor 27 Tahun 2024. 

Ditinjau dari Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia 

VII Tahun 2021 tentang Hukum Cryptocurrency, penilaian terhadap meme 

coin harus dilakukan dengan melihat kesesuaiannya terhadap hasil fatwa. 

Pertama, penggunaan cryptocurrency sebagai mata uang hukumnya haram 

karena mengandung gharar, dharar, serta bertentangan dengan ketentuan 

hukum positif mengenai rupiah sebagai alat pembayaran yang sah di 

Indonesia. Oleh karena itu, meme coin tidak sesuai dengan fatwa apabila 

digunakan sebagai alat tukar atau alat pembayaran. 

Kedua, cryptocurrency sebagai komoditi atau aset digital tidak sah 

diperjualbelikan apabila mengandung gharar, dharar, qimar, serta tidak 

memenuhi syarat sil’ah, yaitu memiliki wujud, nilai, jumlah yang jelas, 
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kepemilikan yang sah, dan dapat diserahterimakan. Jika ketentuan ini 

diterapkan pada meme coin, maka meme coin yang tidak memiliki utilitas 

nyata, tidak memiliki aset dasar, tidak memiliki kejelasan nilai, dan 

bergantung pada spekulasi pasar tidak sesuai dengan syarat kebolehan jual 

beli aset digital menurut fatwa. 

Ketiga, fatwa memberi ruang kebolehan terhadap cryptocurrency 

sebagai komoditi atau aset digital apabila memenuhi syarat sebagai sil’ah, 

memiliki underlying asset, serta bebas dari gharar, dharar, dan qimar. 

Dengan demikian, meme coin hanya dapat dipandang sah apabila memiliki 

manfaat nyata, nilai yang jelas, kepemilikan yang sah, dapat 

diserahterimakan, memiliki aset dasar, dan tidak didominasi spekulasi. 

Sebaliknya, meme coin yang hanya digerakkan oleh hype dan spekulasi 

tidak sesuai dengan ketentuan kebolehan dalam fatwa tersebut. 

Risiko hukum dari kesimpulan ini adalah meme coin yang tidak 

memenuhi Pasal 8 ayat (1) huruf a sampai e POJK Nomor 27 Tahun 2024 

berpotensi tidak memiliki kedudukan yang kuat sebagai aset kripto yang 

layak diperdagangkan secara sah di Indonesia. Risiko tersebut mencakup 

kemungkinan tidak dicatatkan di bursa resmi, penghentian atau 

penghapusan perdagangan, lemahnya perlindungan hukum bagi investor, 

serta potensi pertanggungjawaban bagi pihak yang memasarkan atau 

memperdagangkan token yang tidak memenuhi ketentuan hukum. 
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Dalam perspektif hukum ekonomi syariah, risiko hukumnya adalah 

transaksi meme coin dapat dinilai tidak sah apabila objeknya mengandung 

gharar, dharar, dan qimar, tidak memenuhi syarat sil’ah, serta tidak 

memiliki underlying asset. Oleh karena itu, kesimpulan penelitian ini 

menegaskan bahwa meme coin yang tidak memiliki utilitas, tidak didukung 

oleh aset dasar, tidak transparan, dan hanya bertumpu pada spekulasi pasar 

tidak dapat dinyatakan sah sebagai aset digital menurut POJK Nomor 27 

Tahun 2024 maupun menurut Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se-

Indonesia VII Tahun 2021. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Regulator (OJK dan Pemerintah) 

Perlu adanya penegasan yang lebih rinci mengenai definisi utilitas 

dalam POJK Nomor 27 Tahun 2024 agar tidak menimbulkan multitafsir 

dalam penerapannya. Selain itu, diperlukan kebijakan transisi terhadap aset 

kripto yang telah beredar sebelum regulasi berlaku, melalui mekanisme 

evaluasi ulang (re-assessment) berdasarkan kriteria utilitas dan underlying 

asset. Aset yang tidak memenuhi standar perlu diberikan batas waktu untuk 

penyesuaian atau dikeluarkan dari daftar perdagangan resmi guna menjaga 

kepastian hukum dan perlindungan konsumen. 

2. Bagi Pelaku Industri Aset Kripto  
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Penyelenggara perdagangan aset kripto diharapkan lebih selektif 

dalam melakukan listing aset dengan memperhatikan aspek fundamental, 

transparansi, dan manajemen risiko. Peninjauan ulang terhadap aset yang 

telah terdaftar sebelum berlakunya POJK Nomor 27 Tahun 2024 perlu 

dilakukan untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar baru. Aset yang 

tidak memenuhi kriteria dapat diberikan label risiko tinggi atau dihentikan 

perdagangannya secara bertahap. 

3. Bagi Pengembang (Developer) Meme coin  

Pengembang Meme coin perlu melakukan penguatan terhadap 

fundamental proyek, antara lain dengan menghadirkan utilitas yang jelas, 

membangun ekosistem yang berkelanjutan, serta meningkatkan 

transparansi. Upaya tersebut diperlukan agar aset yang dikembangkan 

memiliki nilai yang dapat dipertanggungjawabkan baik secara hukum 

positif maupun hukum syariah. 

4. Bagi Masyarakat/Investor  

Masyarakat diharapkan lebih berhati-hati dalam melakukan investasi 

pada aset kripto, khususnya Meme coin yang memiliki tingkat risiko tinggi. 

Keputusan investasi sebaiknya didasarkan pada analisis rasional, 

pemahaman terhadap risiko, serta pertimbangan aspek legalitas dan 

kesesuaian dengan prinsip syariah, bukan semata-mata mengikuti tren atau 

dorongan spekulatif. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan normatif, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian empiris 

mengenai perilaku investor, efektivitas pengawasan regulator, serta dampak 

sosial dan ekonomi dari peredaran Meme coin di Indonesia 
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